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Penelitian ini menelaah Efektivitas Penerapan Media Word Square
Berbasis Kooperatif Tipe STAD Pada Matapelajaran Seni Tari Kelas VIII SMPN
3 Polewali. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana
penerapan media word square berbasis kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran
seni tari kelas VIII SMPN 3 Polewali. (2) bagaimana efektivitas penerapan media
word square berbasis kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran seni tari kelas
VIII SMP Negeri 3 Polewali. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
eksperimen dengan menggunakan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
masing-masing sebanyak 15 orang. Pengumpulan data menggunakan observasi
dan angket. Dalam penelitian ini, dilakukan dua bentuk observasi yaitu observasi
keterlaksanaan dan observasi aktivitas siswa. Angket dibuat empat jenis yaitu angket
respon siswa menggunakan media word square berbasis kooperatif tipe STAD, angket
respon siswa menggunakan pengajaran langsung, angket respon siswa terhadap proses
pembelajaran dengan menggunakan media word square berbasis kooperatif tipe STAD,
dan terakhir, angket respon siswa terhadap proses pembelajaran pengajaran langsung.
Pertemuan dilaksanakan selama lima kali. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
prestasi belajar seni tari peserta didik  kelas VIII.B SMP Negeri 3 Polewali
setelah diterapkan pembelajaran tipe STAD menunjukkan persentase ketuntasan
peserta didik  secara klasikal mencapai 88,89%. Sedangkan Prestasi belajar seni
tari peserta didik kelas VIII.C SMP Negeri 3 Polewali setelah diterapkan
pengajaran langsung (kelompok kontrol) menunjukkan persentase ketuntasan
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat, sehingga diperlukan
upaya dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas, salah satunya
melalui pendidikan. Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia dan juga merupakan kunci dalam keberhasilan dalam mengembangkan dan melestarikan
budaya-budaya nusantara. Berhasil tidaknya pembangunan nasional ditentukan oleh kualitas
manusia Indonesia itu sendiri. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan modal dasar
dalam persaingan di era globalisasi sekarang ini, dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
setiap budaya atau nilai kearifan lokal.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam meningkatkan kulitas
sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, melestarikan buadaya bangsa dan
menjaga kebudayaan setiap etnis di Nusantara. Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  yang menjelaskan
bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara”.
2Agar dapat mencapai tujuan pendidikan nasional maka tujuan pembangunan nasional
dalam sektor pendidikan diturunkan ke dalam beberapa tujuan pendidikan mulai tujuan nasional
hingga tujuan ditingkat pengajaran,olehnya itu sejalan dengan yang dikatakan Wahyuddin (2008:
3.18). Pendidikan memiliki  berbagai unsur antara lain tujuan pendidikan, pendidik/guru, peserta
didik, materi pelajaran,  metode/media atau model dalam pembelajaran Syahniar Syahnur (dalam
Wahyuddin 2008: 3.18) berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus
dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah
laku yang dapat diamati dan diukur. Oleh karenanya, tes hasil  belajar sebagai alat ukur untuk
mengukur hasil  belajar.
Soejanto (dalam Saefuddin 2015:8) menyatakan bahwa belajar adalah segenap rangkaian
aktivitas yang dilakukan dengan penambahan pengetahuan secara sadar oleh sesorang dan
mengakibatkan perubahan dalam dirinya yang menyangkut banyak aspek, baik karena
kematangan maupun karena latihan. Sedangkan pembelajaran merupakan proses kerja sama.
Proses pembelajaran minimal akan melibatkan guru dan siswa. Guru tidak mungkin berjalan
sendiri tanpa keterlibatan siswa. Dalam proses pembelajaran guru tanpa siswa tidak akan
memiliki makna (Sanjaya, 2008: 31).
Seperti kebanyakan sekolah pada umumnya, SMP Negeri 3 Polewali adalah salah satu
sekolah yang terletak di Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat, juga mempelajari
tari sebagai salah satu mata pelajaran wajib disekolah. Disekolah ini khususnya kelas VIII,
kemampuan memahami tari nusantara, dan melakukan praktek tari yang dipelajari dan
memahami makna tari setiap daerah dan penggunaannya serta tarian yang merupakan tari
hiburan, kemampuan ini masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil
3belajarnya  yang  masih< 85% berdasarkan nilai KKM yaitu 76. Selanjutnya berdasarkan hasil
wawancara diperoleh informasi bahwa tingkat respon siswa terhadap pembelajaran seni budaya
khususnya materi seni tari masih rendah terutama siswa laki-laki. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung sering ditemukan siswa yang berdiskusi sesama teman, serta tidak berkosentrasi
dalam mengikuti pembelajaran. Ditambah dengan cara penyampaian materi cenderung dengan
pengajaran konvensional sehingga membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Oleh
karena itu perlu adanya upaya untuk menemukan dan menerapkan dengan sungguh-sungguh
suatu hasil penelitian tentang pendekatan dalam pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif, dinamik, kreatif, dan generatif, pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami tari nusantara.
Ketiadaan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran seringkali
menyebabkan guru hanya mengajar dengan metode ceramah dengan bantuan media seadanya
bahkan seringkali mengajar tanpa bantuan media yang mendukung untuk pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Sedangkan siswa SMP pada prinsipnya lebih mudah menangkap
hal-hal yang sifatnya kongkrit dari pada yang sifatnya abstrak. Guru seharusnya dapat
memberikan contoh-contoh sederhana yang nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik
melalui penggunaan media maupun aktifitas nyata.
Media merupakan sebuah alat bantu untuk mempermudah sampainya materi pelajaran
kepada siswa. Dengan adanya media yang digunakan guru diharapkan dapat mengkongkritkan
konsep-konsep abstrak yang ada dalam materi pelajaran, khususnya pada matapelajaran seni tari.
Oleh karena itu, guru diharapkan mampu memilih dan menerapkan model serta media
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
4Seiring dengan tujuan kurikulum 2013, yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia, maka pembelajaran dikemas dengan menerapkan
metode pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang mengarah pada teknik yang menggiring
peserta didik berbuat lebih dari sekedar menyimak guru dalam memberikan materi ajar. Peserta
didik secara aktif dan kolaboratif berbuat sesuatu seperti menemukan, memproses, dan
menerapkan informasi dengan tetap memperhatikan cara-cara PAIKEM (pembelajaran akif,
inovatif, kreatif, efektif, menantang, dan menyenangkan). (Saefuddin, 2015:87-88)
Pada kegiatan belajar mengajar guru hendaknya memiliki kemampuan memberi stimulus
pada siswa agar terciptanya interaksi yang menciptakan suasana belajar kreatif dari siswa. Guru
harus memiliki kemampuan memilih dan mengembangkan materi beserta menentukan indikator-
indikator keberhasilan yang hendak dicapai. Keefektifan pembelajaran sangat bergantung
pemilihan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menari peserta didik.
Mengatasi permasalahan tersebut dianjurkan guru memperluas dan memperlihatkan
semangat yang tinggi dengan menyajikan bahan pembelajaran dalam bentuk baru. Oleh karena
itu, sebagai salah satu cara lain untuk membangkitkan semangat belajar dalam mengikuti proses
pembelajaran sebaiknya keterlibatkan anak perlu diatur seefektif mungkin dengan menggunakan
strategi yang lebih tepat diantarannya adalah dengan menerapkan pembelajaran inovatif. Untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa diperlukan media pembelajaran yang
inovatif. Secara umum tujuan penggunaan media pembelajaran adalah membantu guru dalam
menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran kepada siswanya, agar pesan lebih mudah
dimengerti, lebih menarik dan lebih menyenangkan bagi siswa. Sedangkan secara khusus tujuan
5penggunaan media pembelajaran adalah memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan
bervariasi sehingga merangsang minat siswa untuk belajar, menumbuhkan sikap dan
keterampilan dalam bidang teknologi, menciptakan situasi belajar yang tidak mudah dilupakan
siswa, mewujudkan situasi belajar yang efektif dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah
satu bentuk pembelajaran inovatif adalah pembelajaran dengan model pembelajaran word
square.
Model pembelajaran word square merupakan model pembelajaran yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-
kotak jawaban (Widodo, 2009).  Di dalam Teori Urdang (Nurhidayah, 2012) menjelaskan bahwa
word square is a set of word such that when arranged one beneath another in the form of a
square the read a like horizontally, artinya word square adalah sejumlah kata yang disusun satu
di bawah yang lain dalam bentuk bujur sangkar dan dibaca secara mendatar dan menurun.
Sedangkan menurut Hornby (dalam Nurhidayah, 2012:16) mengungkapkan bahwa word square
adalah sejumlah kata yang disusun sehingga kata-kata tersebut dapat dibaca ke depan dan ke
belakang. maka dapat disimpulkan word square merupakan suatu model pembelajaran yang
lebih melatih sikap teliti dan kritis. Proses pembelajaran dengan menggunakan model word
square dapat mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, menciptakan suasana
yang menyenangkan karena pembelajaran berupa permainan, melatih siswa berdisiplin,
merangsang siswa untuk berfikir efektif karena model pembelajaran ini mampu sebagai
pendorong dan penguat terhadap materi pembelajaran.
Model pembelajaran menggunakan media word square berbasis kooperatif tipe STAD
adalah suatu upaya untuk mengkolaborasikan media dan model pembelajaran yang efektif.
Kolaborasi tersebut diharapkan mampu berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam
6matapelajaran seni tari. Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu model
pembelajaran yang melatih siswa dalam menjalin kerjasama dalam satu kelompok kecil dan
saling membantu dalam memecahkan masalah, sehingga dalam penguasaan materi pelajaran
memperoleh pemahaman yang sama. Menurut Slavin (1995) siswa akan lebih  mudah untuk
menemukan dan memahami konsep yang sulit apabila mereka saling mendiskusikan konsep-
konsep itu dengan temannya untuk saling bekerjasama dan saling ketergantungan dalam struktur
tugas, tujuan dan hadiah. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD membantu menumbuhkan
kompetensi siswa, berpikir kritis dan mengembangkan sikap sosial sehingga dapat meningkatkan
motivasi, dan aktivitas belajar siswa. Model pembelajaran ini memiliki lima komponen utama
yaitu presentasi kelas, kerja tim,  pemberian kuis, skor perbaikan individu, penghargaan
tim/reward (Asma, 2006). Model  pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak  jauh berbeda
dengan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. Guru masih berperan dalam proses
pembelajaran sehingga tidak dilepas  begitu saja dan diharapkan siswa masih mudah untuk
beradaptasi (Slavin, 1995).
Penelitian mengenai Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ini menggunakan media
word square yang merupakan salah satu media pembelajaran yang mengandung unsur permainan
sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membuat materi pelajaran
akan lebih mudah dipahami oleh siswa.
Berdasarkan hal tersebut penulis ingin melakukan penelitian dengan judul Efektivitas
Penerapan Media Word Square Berbasis Kooperatif  Tipe STAD Pada Mata Pelajaran Seni Tari
Kelas  VIII SMP Negeri 3 Polewali.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana penerapan media word square berbasis kooperatif tipe STAD pada mata
pelajaran seni tari  kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali ?
2. Bagaimana efektivitas penerapan media word square berbasis kooperatif tipe STAD pada
mata pelajaran seni tari kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali?
C. Tujuan Penelitian
Sebuah penelitian yang berangkat dari adanya masalah tentunya memiliki tujuan yang
ingin dicapai. Tujuan penelitian merupakan jawaban atas rumusan masalah di atas. Berdasarkan
pelaksanaan penelitian yang diharapkan untk mendapatkan data atau infomasi, tentang penerapan
media word square berbasis kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran seni tari kelas VIII SMP
Negeri 3 Polewali.
1. Menjelaskan bagaimana penerapan media word square berbasis kooperatif tipe STAD
pada mata pelajaran seni tari kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali
2. Menjelaskan efektivitas penerapan media word square berbasis kooperatif tipe STAD
pada mata pelajaran seni tari kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi siswa: dapat mengurangi rasa cemas siswa terhadap gerak tari yang dianggap rumit
dan memungkinkan siswa, lebih bersemangat belajar seni tari dalam melestarikan
budaya
82. Bagi guru: dapat lebih mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam
meningkatkan sistem pembelajaran di kelas.
3. Bagi sekolah: sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan atau
masukan untuk mendapatkan pola atau strategi pembelajaran yang efektif dalam setiap
proses pembelajaran.
4. Bagi Peneliti : sebagai gambaran tentang keadaan sistem pembelajaran di sekolah,
sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan ide-ide dalam rangka peningkatan
mutu pembelajaran khususnya seni budaya.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
Pembelajaran dapat dikatakan hasil dari memori, kognisis, dan
metakognisi yang berpengaruh pada pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika
seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, karena belajar adalah proses alamiah setiap orang. (Huda 2016 : 2 )
Belajar pada hakekatnya merupakan proses kegiatan secara
berkelanjutan  dalam rangka perubahan tingkah laku peserta didik secara
konstruktif  yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotrik. Proses
belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya komplek, menyeluruh dan
berkesinambungan, guru berperan sebagai pengelolah  proses belajar mengajar
yang efektif, mengembangkan bahan pelajaran yang baik dan meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyimak materi pelajaran. Secara harfiah
pembelajaran berarti proses, pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses
penambahan pengetahuan dan wawasan  melalui rangkaian aktivitas  yang
dilakukan  secara sadar  oleh seseorang yang mengakibatnya perubahan dalam
dirinya, sehingga terjadi  perubahan yang sifatnya dan pada tahap akhir akan
dia dapat keterampilan kecakapan dan pengetahuan baru. (Saefuddin, 2015:8)
Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami
sesuatu. Indikator belajar ditujukan dengan perubahan dalam tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman. Belajar merupakan perubahan dalam
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kepribadian yang dimanifestasikan sebagai suatu pola-pola respons yang
berupa keterampilan, sikap, kebiasaan, kecakapan, atau pemahaman.
(Daryanto, 2013:204).
2. Keefektifan Pembelajaran
Keefektifan pembelajaran terjadi bila siswa secara aktif dilibatkan
dalam mengorganisasikan dan menemukan hubungan-hubungan informasi
yang diberikan. Siswa tidak sekedar menerima secara pasif pengetahuan yang
disampaikan oleh guru tetapi mereka dapat memberikan tanggapan secara aktif.
Slavin, menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran terdiri atas empat
indikator berikut: a). Kualitas pembelajaran (quality of instruction), yaitu
tingkat penyajian informasi atau keterampilan sedemikian sehingga siswa dapat
dengan mudah mempelajarinya; b). Kesesuaian tingkat pembelajaran
(appropriate levels of instruction), yaitu tingkat keyakinan guru terhadap
kesiapan siswa untuk menerima materi baru yang belum pernah mereka
pelajari; c). Insentif (incentive), yaitu tingkat keyakinan guru terhadap motivasi
belajar siswa untuk mengerjakan tugas dan mempelajari materi yang disajikan;
d). Waktu (time), yaitu tingkat ketercukupan waktu bagi siswa untuk
mempelajari materi.
(Daryanto, 2013 : 56)  Tujuan pembelajaran aktif ditegaskan dengan
jelas untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan kapasitas peserta
didik menggunakan kemampuan pada materi-materi pembelajaran yang
diberikan. Pembelajaran aktif tidak semata-mata digunakan untuk
menyampaikan informasi. Peserta didik memiliki tanggung jawab yang besar
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untuk mencari seluas-luasnya materi sehingga dapat berpartisipasi dengan baik
dalam pembelajaran.
3. Efektivitas
Menurut Sumenge (2013), efektifitas merupakan hubungan antara
keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasional
dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir
kebijakan (spending wisely).
4. Penerapan
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan bak secara individu
maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi :
1. Adanya program yang dilaksanakan
2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.
3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atatu perorangan yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun
pengawasan dari proses penerapan tersebut.
5. Media Pembelajaran
a. Defenisi Media
Pembelajaran yang efektif harus memiliki media. Media pembelajaran
yang digunakan harus meningkatkan motivasi peserta didik selain itu juga
harus merangsang peserta didik mengingat apa yang sudah dipelajari, selain itu
media yang baik juga akan mengaktifkan peserta didik dalam memberikan
tanggapan, umpan balik dan juga mendorong peserta didik melakukan praktek-
praktek yang benar selama proses belajar mengajar berlangsung.
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Suranto (dalam Sutirman 2013:15) mengemukakan pendapatnya bahwa
media adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan
dari seorang komunikator kepada komunikan. Kata media berasal dari bahasa
latin medius yang secara harfiah berrti tengah, perantara, atau pengantar.
Association of education and communication technolog (AECT) memberikan
definisi media sebagai transmisi (bahan dan peralatan) yang tersedia untu
menyampaikan pesan tertentu (Sutirman, 2013: 15)
Banyaknya manfaat yang diperoleh dari pemanfaatan media
pembelajaran, maka guru sebagai sumber pembawa informasi bagi siswa
hendaknya menyadari akan pentingnya penggunaan media dalam
pembelajaran. Mendukung pendapat diatas, Sudjana dkk, (dalam Sutirman
2013), menyebutkan bahwa media pembelajaran dalam proses belajar
bermanfaat agar :
1) Pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan motivasi
belajar siswa.
2) Materi pembelajaran akan lebih muda dipahami oleh siswa.
3) Metode mengajar menjadi lebih variatif sehingga dapat mengurangi
kebosanan belajar.
4) Siswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar.
b.Word Square
1) Pengertian Word Square
Word square merupakan model pembelajaran yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan
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jawaban pada kotak-kotak jawaban. Metode word square ini mirip seperti
mengisi teka-teki silang. Akan tetapi, perbedaannya adalah jawaban pada
word square sudah ada, namun disamarkan dengan menambahkan kotak
tambahan dengan sembarang huruf penyamar atau pengecoh. Model
pembelajaran ini sesuai untuk semua jenis mata pelajaran. Tinggal pendidik
dapat memprogram sejumlah pertanyaan terpilih sehingga merangsang peserta
didik untuk berpikir efektif. Tujuan huruf pengecoh bukan untuk mempersulit
peserta didik, melainan untuk melatih sikap teliti dan kritis (Aqib, 2016 : 315-
316)
2). Word square dengan Media Pembelajaran
Media yang diperlukan dalam model ini adalah sebagai berikut buatlah
kotak sesuai keperluan, kemudian buat soal sesuai kompotensi dasar.
Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut.
a) Pendidik menyampaikan materi sesuai komptensi yang ingin dicapai
b) Pendidik membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh
c) Peserta didik disuruh menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam
kotak sesuai jawaban.
d) Berikan poin setiap jawaban dalam kotak
6. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievment
Divisions (STAD)
Rusman (2014: 202-203) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta
didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
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yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen. Pelaksanaan prinsip dasar pokok sistem
pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola
kelas dengan lebih efektif. Dalam pembelajaran kooperatif proses
pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada peserta didik. Peserta didik
dapat saling membelajarkan sesama peserta didik lainnya.
Menurut Slavin (1995), STAD terdiri atas lima komponen utama yaitu
presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual dan rekognisi tim.
a. Presentasi Kelas
Model pembelajaran tipe STAD ini pada awalnya diperkenalkan dalam
presentasi di kelas. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah
bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar terfokus pada unit STAD.
Melalui cara ini maka peserta didik akan menyadari bahwa mereka harus
benar-benar memperhatikan penuh selama presentasi kelas karena akan sangat
membantu peserta didik dalam mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka
menetukan skor tim mereka.
b. Tim
Pada tahap ini setiap peserta didik diberi lembar tugas sebagai bahan yang
akan dipelajari. Dalam kerja kelompok peserta didik saling berbagi tugas,
saling membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok




Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru melakukan presentasi
dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, para peserta didik akan
mengerjakan kuis individual. Para peserta didik tidak diperbolehkan untuk
saling membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga tiap peserta didik
bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya.
d. Skor Individual
Skor menggambarkan kemajuan yang diraih peserta didik secara
individul. Skor juga memberikan panduan kepada peserta didik bagaimana
seharusnya mereka melakukan sesuatu. Jika peserta didik rajin dan tekun
dalam mengerjakan sesuatu maka mereka akan mendapatkan hasil yang
optmall. Skor juga memberikan gambaran tentang apa saja yang harus mereka
perbaiki.
e. Rekognisi Tim
Merupakam penghargaan kelompok. Perhitungan skor kelompok
dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing perkembangan skor
individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota kelompok.
Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
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Tahap pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada Tabel 2.1.




Guru memberikan motivasi, apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. kemudian





Guru membentuk kelompok-kelompok siswa, yang
terdiri dari empat sampai lima orang yang bersifat




Setelah satu atau dua kali pertemuan, selanjutnya
guru memberikan soal atau kuis kepada siswa




Setiap siswa diberi skor awal berdasarkan nilai
rata-rata yang diperoleh dari tes pertama atau
sebelumnya. Selanjutnya perolehan nilai siswa




Perolehan nilai individu selanjutnya dirata-ratakan
menjadi nilai kelompok. Apabila nilai rata-rata
kelompok mencapai standar tertentu maka
kelompok tersebut akan mendapatkan penghargaan.
Slavin (dalam Sutirman 2013)
Tabel 2.2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD
Kelebihan Kekurangan
1. Peserta didik bekerja sama dalam
mencapai tujuan dengan menjunjung
tinggi norma-norma kelompok.
1.Membutuhkan waktu yang lebih
lama bagi peserta didik sehingga
sulit mencapai target kurikulum
2. Peserta didik aktif membantu dan
memotivasi semangat untuk berhasil
bersama
2.Membutuhkan waktu yang lebih lama
bagi guru sehingga pada umumnya
guru tidak mau menggunakan
pembelajaran kooperatif
3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya
untuk lebih meningkatkan
3.Membutuhkan kemampuan khusus
guru sehingga tidak semua guru
17
keberhasilan kelompok. dapat melakukan pembelajaran
kooperatif.
4. Interaksi antar peserta didik seiring
dengan peningkatan kemampuan
mereka dalam berpendapat.
4.Menuntut sifat tertentu dari peserta
didik, misalnya sifat suka bekerja
sama.
(Donni, 2015: 260)
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang mengedepankan
kerjasama dalam suatu tim atau kelompok demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada proses pembelajaran itu sendiri. Peserta
didik dirangsang untuk bersikap aktif ketika berdiskusi dengan teman
kelompok dan berpikir mandiri ketika menjalani kuis individual.
7. Media Word Square dalam Model Pembelajaran Kooperatif tipe
STAD
STAD merupakan satu metode pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi
para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. (Slavin, 2009:
143).
Setiap peserta didik dalam kelompoknya akan terlibat aktif dalam
mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan guru. Hal ini tentu saja akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan
interpersonal dari setiap anggota kelompok. Konstruktivisme adalah satu
pandangan bahwa siswa membina sendiri pengetahuan atau konsep secara
aktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang ada (Isjoni, 2016:30).
Setiap peserta didik akan saling membantu sehingga mereka akan memiliki
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motivasi untuk keberhasilan kelompoknya melalui pembelajaran STAD.
Sehingga secara tidak langsung setiap peserta didik akan memiliki
kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi terhadap keberhasilan
kelompoknya (Sanjaya, 2008).
Penggunaan media word square yang memadukan kemampuan
menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada
kotak-kotak jawaban akan menjadi media yang menarik bagi siswa,
mengingat dalam media tersebut, akan dibuat kotak-kotak jawaban yang
membuat siswa dalam kelompoknya bisa berdiskusi sambil melakukan
gerakan dinamis dan tidak monoton.
B. Kerangka Pikir
Proses belajar mengajar pada matapelajaran seni tari yang
berlangsung  di SMP Negeri 3 Polewali masih menggunakan pembelajaran
konvensional. Saat menyampaikan materi pelajaran, guru sering
menggunakan metode ceramah sehingga peran guru lebih mendominasi
dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang menekankan
pada hasil belajar yang tinggi, perlu didukung dengan model pembelajaran
yang sesuai. Penggunaan media word square berbasis koperatif tipe STAD
merupakan sebuah variasi dalam pembelajaran yang berusaha
memaksimalkan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran harus dipandang
sebagai stimulus yang dapat menantang siswa untuk melakukan kegiatan
belajar. Pada hakikatnya, media word square berbasis koperatif tipe STAD
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adalah sebuah upaya untuk memaksimalkan proses pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri
atau dalam kelompok untuk memahami materi seni tari. Dengan penggunaan
media word square berbasis koperatif tipe STAD pada mata pelajaran seni
budaya diharapkan mampu untuk merangsang meningkatkan hasil belajar
siswa.
Kerangka pikir dibawah ini merupakan bagan sederhana yang menjelaskan
bahwa melalui pembelajaran seni budaya. Pemahaman tersebut ditingkatkan
melalui penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD.
Perbedaan tes awal dan tes akhir akan menunjukkan keefektifan penggunaan
media pembelajaran tersebut dalam meningkatkan pemahaman tari tradisional
untuk siswa.
Langkah pertama memberikan tes kemampuan awal (pretest) memahami
tari nusantara, setelah itu hasilnya akan dianalisis guna menjadi acuan untuk
melakukan treatmen dengan menggunakan media word square berbasis
pembelajaran kooperatif tipe STAD, setelah itu membandingkan hasil tes awal
dan tes akhir.





















Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample
tertentu, teknik pengambilan sample pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis databersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2017:14).
Penelitian kuantitatif yang dapat diterapkan khususnya dalam bidang
pendidikan yaitu metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan metode
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan dan meramalkan yang akan
terjadi pada suatu variabel manakala diberi suatu perlakuan tertentu pada
variabel lainnya (Sanjaya,2013:37). Peneliti menggunakan metode eksperimen
agar dapat mengukur keefektifitasan sebelum dan setelah penerapan media
word square berbasis kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran seni tari kelas
VIII SMP Negeri 3 Polewali.
Desain penelitian eksperimen dengan menggunakan kelompok kontrol.
Dalam desain ini peneliti menentukan dua kelompok subjek yaitu: kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol(Sanjaya, 2013:103). Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen kelompok kontrol yang terdiri dari dua
kelas. Satu kelas sebagai kelompok eksperimen dengan menggunakan
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penerapan media word square dan satu kelas lagi sebagai kelompok kontrol
atau kelompok pembanding yang funginya untuk meyakinkan apakah
pengaruh yang didapat dalam keaktifan siswa di kelas merupakan pengaruh
dari keefektivitasan penerapan media word square atau tidak.
B. Desain Penelitian
Sebelum diberikan treatment/perlakuan, baik kelompok eksperimen


































































Sugiyono (2011: 38) mendefinisikanbahwa
“variabelpenelitianadalahsuatuatributatausifatataunilaidari orang,







Variabelbebasmerupakanvariabel yang mempengaruhiatau yang
menjadisebabperubahannyaatautimbulnyavariabelterikatataudependent
(Sugiyono, 2011:39).Dalampenelitianini yang menjadivariabelbebasadalah
media word square berbasiskoperatiftipeSTAD (X).
2. Variabelterikat(dependent variable)






n, metode, strategi, atau model
terhadapkeberhasilansuatuusahaatautindakandalampencapaiantujuanpemb
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elajaran yang telahditetapkan. Indikatorpenggunanaan mediaword square
berbasis kooperatif tipe
STADdikatakanefektifdaripembelajarankovensionalapabila rata-rata
keaktifandan rata-rata prestasibelajarsiswa yang menggunakanmedia
tersebutlebihtinggidibandingkandengan yang
menggunakanpembelajaranlangsung. Serta
pembelajarandikatakanefektifapabilasiswadapatmencapai KKM ≥ 75
dansecaraklasikalketuntasanmencapai 75%.
2. Word square merupakan media pembelajaran yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan
jawaban pada kotak-kotak jawaban.
3. Model pembelajarankooperatiftipeSTADmerupakan model pembelajaran
yang mengedepankankerjasamadalamsuatutimataukelompok demi






obyek/subyek yang mempunyaikualitasdankarakteristiktertentu yang
ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarikkesimpulannya.
26
Dalampenelitianini, yang menjadipopulasiadalahsiswakelas VIII
SMP  Negeri 3 Polewali.
No Kelas Jumlah
1 VIII A 32 Siswa
2 VIII B 33 Siswa
3 VIII C 31 Siswa
4 VIII D 33 Siswa
5 VIII E 32 Siswa
6 VIII F 33 Siswa
7 VIII G 32 Siswa
8 VIII H 32 Siswa
Jumlah 258














kanpengamatanke SMP Negeri 3
Polewali,penelitiakhirnyamemilihteknikpurposive sampling dengankelas VIII








Peneliti melakukan pengukuran awal berupa tes yang berisi
kuisoner untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam pelajaran seni
budaya. Setelah menerapkan media word square berbasis kooperatif tipe
STAD pada kelompok eksperimen maka akan dilaksanakan kembali tes kedua
untuk mengetahui keefektifan media tersebut. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini juga berupa angket untuk mengetahui
keefektivitasan penerapan media word square berbasis kooperatif tipe STAD
menggunakan instrumen penelitian tes dan angket.
G. Teknik Pengumpulan Data




Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan

























media word squareberbasiskooperatiftipeSTAD, danterakhir,
angketresponsiswaterhadap proses pembelajaranpengajaranlangsung.
H. Teknik analisis data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nilai pretes dan postes. Proses analisis data kuantitatif dapat
dilakukan dengan menggunakan program-program komputer yang telah
dirancang khusus untuk keperluan analisis data. Salah satu contoh program
komputer yang banyak digunakan untuk analisis data kuantitatif pada
penelitian-penelitian adalah Statistical Package for Social Sciences
(SPSS). (Andriani, 2010:6.19)
1. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
a. Hipotesis
H0 = Rata-rata N-gain kedua sampel sama
H1 = Rata-rata N-gain kedua sampel tidak sama
b. Kriteria Pengujian
Jika –t tabel<t hitung< t tabel, maka Ho diterima.
Jika t hitung<-t tabel atau t hitung> t tabel maka Ho ditolak
· 2.Uji Perbedaan Dua Rata-rata
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a. Hipotesis
H0 = rata-rata N-gain pada kelompok eksperimen sama dengan
kelompok kontrol.
H1 = rata-rata N-gain pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari
kelompok kontrol.
b. Kriteria Pengujian
Jika –t tabel< t hitung< t tabel, maka Ho diterima.
Jika t hitung<-t tabel atau t hitung> t tabel, maka Ho ditolak
3.UjiMann-Whitney (uji-U)
a. Hipotesis
H0 : Rata-rata nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontroltidak
berbeda signifikan
H1 : Rata-rata nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda signifikan.
b. Kriteria Uji :
Ho ditolak jika sig > 0,05 Dalam hal lainnya Ho diterima
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Keterlaksanaan Penggunaan Media Word Square Berbasis Kooperatif Tipe
STAD
Aktivitas pembelajaran yang diobservasi adalah aktivitas pembelajaran yang
berkaitan dengan penggunaan media word square berbsisis kooperatif. Adapun
observasi terhadap aktivitas pembelajaran tersebut mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Observasi dari seorang observer (pengamat) terhadap aktivitas pembelajaran
selama lima kali pertemuan mengacu pada lima kategori penilaian sebagai berikut:
‘1” : berarti “ terlaksana dengan sangat kurang baik”, “2” : berarti “terlaksana dengan
kurang baik” , “3” : berarti “terlaksana dengan cukup baik” , “4” : berarti “terlaksana
dengan baik”, dan “5” : berarti “terlaksana dengan baik sekali”. Rekapitulasi skor
hasil observasi observer dan rata-rata skor hasil observasi observer selama lima kali
pertemuan dapat dilihat  pada Lampiran B.1.
Hasil observasi terhadap keterlaksanaan penggunaan media word square
berbasis kooperatif pada kegiatan dalam proses pembelajaran dengan penggunaan
media word square berbasis pembelajaran koopeartif dapat dilihat pada tabel berikut
ini.
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Tabel 4.1. Hasil Observasi Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media Word





I 3,40 Terlaksana dengan Cukup Baik 4,50 ≤ ≤ 5,00
II 4,29 Terlaksana dengan Baik 3,50 ≤ < 4,50
III 4.50 Terlaksana dengan Baik 3,50 ≤ < 4,50
IV 4,86 Terlaksana dengan Baik 3,50 ≤ ≤ 4,50
V 5 Terlaksana dengan Sangat Baik 4,50 ≤ < 5,00
Rata-rata 4,41 Terlaksana dengan Baik 3,50 ≤ < 4,50
Berdasarkan data di atas, pada pertemuan pertama terlihat bahwa
keterlaksanaan pembelajaran dengan penggunaan mediaword square berbasis
pembelajaran kooperatif tipe STADterlaksana dengan cukup baik. Ini ditunjukkan
oleh skor keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berada pada angka 3,40, sehingga
keterlaksanaannya hanya berada pada kategori cukup terlaksana. Adapun
keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua, ketiga,keempat berada pada
kategori terlaksana dengan baik. Sedangkan pada pertemuan ke limaberada pada
kategori terlaksana dengan sangat baik. Tetapi secara keseluruhan untuk kelima
pertemuan keterlaksanaan penggunaan media word square pembelajaran dapat
dikatakan terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata
keterlaksanaan penggunaan media word square berbass kooperatif tipe STADdari
pertemuan pertama hingga pertemuan kelima sebesar 4,41.
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Adanya ketimpangan dalam keterlaksanaan penggunaan media word square
berbasis pembelajaran koopeartif tipe STAD sebagai akibat dari tidak biasanya guru
menerapkan penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STADdengan
media word square pembelajaran tersebut, sehingga membutuhkan waktu yang lebih
banyak dan frekuensi penerapan model dengan memanfaatkan media word
squareyang lebih tinggi untuk menyempurnakan keterlaksanaan penggunaan media
dalam kegiatan pembelajaran.Penyebab lain yang ikut berpengaruh atas kurang
sempurnanya keterlaksanaan penggunaan media word squareadalah keterbatasan
kemampuan guru untuk menerapkan media word square berbasis kooperatif tipe
STADpembelajaran kooperatif tersebut. Adanya harapan untuk lebih baik
keterlaksanaannya terlihat dari peningkatan keterlaksanaan pada setiap pertemuan,
dimana pada pertemuan pertama skor rata-rata keterlaksanaan penggunaan media
word square adalah 3,40, pertemuan kedua 4,29, pertemuan ketiga 4,50, pertemuan
keempat 4,86, dan pertemuan kelima 5.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan diketahui bahwa fase
pembelajaran yang kurang terlaksana pada kelas tersebut adalah memaksimalkan
peserta didik untuk belajar individu lewat sumber-sumber belajar yang disediakan.
Selain itu kemampuan guru dalam kepercayaan diri merupakan komponen
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD yang pertama.
Komponen ini memiliki hubungan dengan sikap percaya, yakin akan berhasil atau
yang berhubungan dengan harapan untuk berhasil. masih kurang. seseorang yang
memiliki sikap percaya diri tinggi cenderung akan berhasil bagaimanapun
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kemampuan yang ia miliki. Sikap di mana seseorang merasa yakin, percaya dapat
berhasil mencapai sesuatu akan mempengaruhi mereka bertingkah laku untuk
mencapai keberhasilan tersebut. Sikap ini mempengaruhi kinerja aktual seseorang,
sehingga perbedaan dalam sikap ini menimbulkan perbedaan dalam kinerja Peserta
didik juga tidak terbiasa membuat catatan-catatan penting, sehingga ketika diminta
untuk membuat rangkuman mereka masih berharap banyak bimbingan dari guru.
Hal-hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan bantuang dengan memberikan
kartu square, misalnya peserta didik yang menjawab pertanyaan atas pertanyaan
dengan tarian nusantara dan memberikan kode pada papan square, seperti: (1)
Mengemukakan tujuan sasaran yang akan dicapai, (2) Mengemukakan manfaat
memahami tentang tarian budaya indonesia, (3) Mampu menjelaskan asal tari
nusantara, tari dipentasakan pada acara-acara apa, dan makna tarian itu di buat.
Pertanyaan yang diberikan sifatnya tertutup atau hanya membutuhkan satu jawaban
saja.
Pada fase pembelajaran pada kegiatan guru dan peserta didik (1) Guru
menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai dan memotivasi peserta
didik, selaras dengan pembelajaran kooperatif. (2) Guru membagikan lembaran
kegiatan  belajar dengan word square dan menyajikan materi dengan sedikit
mendemonstrasikan tentang tari, asalnya, makna dan pementasannya, (3)
mengorganiasakan siswa kedalam kelompok yang sifatnya heterogen, (4)Peserta
didik menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara
vertikal, horizontal maupun diagonal (5) Berikan poin setiap jawaban dalam kotak,
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dan pada pembelajaran kooperatif dan guru meminta peserta didik mempresentasekan
hasil kerja kelompok peserta didik atas jawaban pada kartu soal. (6) Guru mencari
cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.
B. Analisis Tes Hasil Belajar Pada Kelas Eksperimenyang
MenerapkanPenggunaan Media Word Square Berbasis Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD
1. Hasil Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan variansi data yang telah
dikumpulkan melalui instrumen penelitian pada kelas yang diajar dengan penerapan
media word square berbasisis pembelajaran kooperatif. Adapun data yang akan
dianalisis adalah data hasil kemampuan memahami jenis tari nusantara, termasuk
maknanya untuk suatu budaya tertentu, asal tarian dan dipentsakan dalam moment
apa saja padapeserta didik kelas, data aktivitas peserta didik.
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik pencapaian hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dalam  hal  ini  digunakan nilai maksimal dan nilai minimal, nilai rata-rata,
median, modus, dan standar deviasi yang dihitung dengan menggunakan Microsoft
Office Excel 2010.
a. Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Penggunaan Media Word
Square Berbasisis Pembelajaran Koopeartif Tipe STAD
Hasil belajarpeserta didik pada kelas eksperimen dideskripsikan berdasarkan
analisis hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Data keterampilan peserta
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didik dalam menulis naskah drama yang selengkapnya dapat dilihat pada pada Tabel
4.2 berikut ini.
Tabel 4.2 Rekapitulasi Prestasi BelajarPeserta didik Pada Kelas Eksperimen
Pree-test Post-test




Standar deviasi 5,31 8,92
Nilai tertinggi 34,55 96,36
Nilai terendah 10,91 65
Sumber data : Olahan hasil Penelitian kelas Eksperimen
Berdasarkan data prestasi belajar pada pree-test terlihat bahwa pada nilai
mean 20,68, median 20, dan modus 20 menunjukkan bahwa sekitar 50% peserta didik
memperoleh nilai dibawah 20 sedangkan pada post-test terlihat bahwa nilai mean
83,32, median 83,64 dan modus 81,82 menunjukkan bahwa sekitar 50% peserta didik
memperoleh nilai dibawah 83,64.
Simpangan baku pree-test adalah 5,31 lebih kecil daripada simpangan baku
post-test yaitu 8,92 yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik semakin
bervariasi setelah diberikan pembelajaran denganpenggunaan media word square
berbasis kooperatif tipe STAD. Secara deskriptif dapat dikatakan bahwa kemampuan
peserta didik pada kelas eksperimen (VIII-B) menjadi lebih baik daripada sebelum
diberikan pembelajaran dengan penggunaan media word square berbasis kooperatif
tipe STAD.
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Tabel 4.5Distribusi Frekuensi Tingkat Kemampuan menjawab soal pada kartu








90-100 Sangat tinggi 0 0,0 11 30,56
80-89 Tinggi 0 0,0 14 38,88
70-79 Sedang 0 0,0 11 30,56
50-69 Rendah 0 0,0 0 0
0-49 Sangat rendah 36 100 0 0
Jumlah 36 100 36 100
Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik terhadap
materi pembelajaran pada kelas eksperimen  menggunakan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STAD ditinjau dari hasil belajarpeserta didik
tergolong dalam kategori sangat rendah dimana seluruh peserta didik
memperolehnilai pada interval 0-54. Ini berarti bahwa sebelum diajarkan materi tari
nusantara pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali mereka memiliki
kemampuan mendeskripsikan pengertian tari, menjelaskan nama tari, makna tari, pola
tari, dan penggunaan tari pada daerah tertentu di nusantara Indonesia. Sedangkan skor
rata-rata kemampuan akhir peserta didik berada pada kategori tinggi. Ini berarti
bahwa peserta didik dapat menjelaskan  latar belakang taridapat dijelaskan oleh
peserta didik dengan baik.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di SMP negeri 3
Polewali yakni 75, maka tingkat pencapaian ketuntasan dalam memahami tari
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nusantara secara klasikal pada kelas eksperimen yang diajar dengan penggunaan
media word square berbasis kooperatif tipe STADdapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.6Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik Pada Kelas
Eksperimen
KKM Persentase Ketuntasan Klasikal (%)
Tuntas Tidak Tuntas
Pree-test 75 0 100
Post-test 88,89 11,11
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang tuntas
secara klasikal sebesar 88,89% >85%.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif
bahwapeserta didik kelas eksperimen  memenuhi kriteria sangat baik dengan kata
lain mampu memahami materi nusantara berdasarkan capaian pembelajaran yang
mengacu pada nilai KKM.
b. Aktivitas Peserta didik yang Diajar dengan Penggunaan Media Word
SquareBerbasis Kooperatif STAD
Data aktivitas peserta didik yang diperoleh dari hasil observasi pada setiap
pertemuan dengan menggunakan rubrik (hasil analisis data ketercapaian aktivitas
peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 12.1), menggunakan rentang nilai dari 1
sampai 4. Indikator aktivitas peserta didik terdiri dari 15 aspek observasi yang
didasarkan pada karakteristik pembelajaran yang diterapkan pada masing-masing
kelas. Observasi dilaksanakan dengan mengamati setiap aktivitas peserta didik
berdasarkan petunjuk pada instrumen pengamatan yang dilakukan pada setiap
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pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir
pertemuan. Hasil rangkuman setiap observasi disajikan pada tabel berikut.







I II III IV V Kategori
1 2 3 4 4 4 3,4 Baik 2,5 – 3,4
2 2.5 3 3.5 4 4 3,4 Baik 2,5 – 3,4
3 2 3 3 3 3 2,8 Baik 2,5 – 3,4
4 2 3 3 4 4 3,2 Baik 2,5 – 3,4
5 3 4 4 4 4 3,8 Sangat Baik 3,5 – 4,0
6 4 4 4 4 4 4 Sangat Baik 3,5 – 4,0
7 2 3 3 3.5 4 3,1 Baik 2,5 – 3,4
8 3.5 4 4 4 4 3,9 Sangat Baik 3,5 – 4,0
9 2.5 3 3.5 4 4 3,4 Baik 2,5 – 3,4
10 3 3.5 3.5 4 4 3,6 Sangat Baik 3,5 – 4,0
11 2 3 3 4 4 3,2 Baik 2,5 – 3,4
12 3 3.5 3 4 4 3,5 Sangat Baik 3,5 – 4,0
13 3 3 3 3 3.5 3,1 Baik 2,5 – 3,4
14 2 3 4 4 4 3,4 Baik 2,5 – 3,4
15 3 3 3 4 4 3,4 Baik 2,5 – 3,4
Jumlah 40 49 52 59 51 51
Rata-rata 2,6 3,3 3,4 3,8 3,9 3,4 Baik 2,5 – 3,4
Berdasarkan Tabel 4.7 tampak bahwa kategori aktivitas peserta didik
minimal berada pada kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dengan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STADsecara deskriptif memenuhi kriteria keefektifan.
Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran12.1.
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c. Respons Peserta didik yang Diajar dengan Penggunaan Media Word
SquareBerbasis Kooperatif Tipe STAD
Sebagaimana dikemukakan pada instrumen penelitian pada Bab III bahwa ada
butir indikator yang dikembangkan pada respons peserta didik. Pada indikator
tersebut, peserta didik diminta pendapat mereka tentang pembelajaran yang
diterapkan guru.
Data hasil respons peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 14.1, disajikan
pada Tabel 4.8. Data yang diperoleh pada tabel tersebut diperoleh dari skor rata-rata
banyaknya peserta didik yang memberikan respons terhadap kategori tertentu yang
ditanyakan dalam angket.
Tabel 4.8. Deskripsi Persentase Rata-Rata Respons Peserta didik
Skor rata-rata Kategori
3,60 Positif
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa respons peserta didik
terhadap pembelajaran dengan penggunaan media word square berbasis kooperatif
tipe STAD adalah positif. Dengan demikian secara deskriptif kriteria keefektifan
terpenuhi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya, tampak
bahwa kriteria keefektifan yang dipenuhi oleh pembelajaran dengan menggunakan
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD pada kelas
eksperimen  adalah prestasi belajar peserta didik, aktivitas peserta didik, dan respons
peserta didik. Karena ketuntasan klasikalpeserta didik tercapai sehingga dapat
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disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipe STAD efektif untuk diterapkan di kelas VIII SMP negeri 3 Polewali
pada materi tari Nusantara
2. Hasil Analisis Inferensial
Analisis inferensialHasil belajar peserta didik pada bagian ini dimaksudkan
untuk menguji hipotesis penelitian yang berkaitan dengan keefektifan pembelajaran
dengan penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD pada kelas
eksperimen.
 Pengujian skor rata-rata post testpeserta didik setelah diajar dengan
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD lebih besar dari
69,9 (KKM) dengan menggunakan uji one sample test.
Berdasarkan Lampiran 16, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah
2 x 0,000= 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata prestasi belajar peserta
didik setelah  diajar dengan penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipe STAD lebih dari 69,9. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1
diterima yaknirata-rata prestasi belajar posttes pada pada kelas yang diajar
dengan penggunaan media word square berbasis koooperatif tipe STAD lebih
dari KKM.
 Pengujian rata-rata hasil gain ternormalisasi di kelas eksperimen dilakukan
dengan uji one sample  test.
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Berdasarkan Lampiran 16tampak bahwa nilai p (sig.(2-tailed)) adalah
2 x 0,00= 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada
kelas yang diajar dengan penggunaan media word square berbasis kooperatif
tipe STAD lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni
gain ternormalisasi hasil belajarpeserta didik pada kelas yang diajar dengan
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD lebih besar
dari 0,29 (kategori minimal sedang)
 Pengujian ketuntasan klasikal peserta didik dilakukan dengan menggunakan
uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Z tabel = 1,64, berarti H0 diterima jika Z hitung < 1,64. Karena
diperoleh nilai Z hitung = 0,67, maka H0diterima, artinya proporsi peserta
didik yang mencapai kriteria ketuntasan 70 adalah kurang dari 85% dari
keseluruhan peserta didik yang mengikuti tes.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi peserta didik yang mencapai
kriteria ketuntasan 75 (KKM)kurang dari 85%. Namun, walaupun demikian masih
dapat disimpulkan bahwa secara inferensialhasil belajar seni buadaya pada materi tari
nusantara pada kelas yang diajar melalui penerapan media word square berbasisi
pembelajaran kooperatif tipe STAD memenuhi kriteria keefektifan.
3. Hasil Analisis Keefektifan Pembelajaran
Dalam menentukan keefektifan suatu pembelajaran maka tiga indikator
keefektifan yang telah ditetapkan harus memenuhi kriteria efektif. Tiga indikator
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yang dimaksud adalah hasil belajar peserta didik , aktivitas peserta didik dan respos
peserta didik. Adapun hasil analisis tingkat keefektifan pembelajaran disajikan pada
tabel berikut:








Eksperimen 3,4 3,4 3,6 3,4
Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa keefektifan penerapan media word
square berbasisi kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran seni buadaya materi tari
nusantara pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali berada dalam
kategori cukup efektif.
4. Hasil Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
penerapan media word square berbasisis kooperatif tipe STADefektif diterapkan
dalam pembelajaran seni budaya materi tari Nusantara pada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 3 Polewali.
a. Uji Hipotesis
“Pembelajaran dengan menggunakan penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipe STADefektif untuk diterapkan di kelas VIII SMP negeri 3
Polewali materi tari nusantara ”
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Hipotesisdi atas dikatakan teruji kebenarannya apabila semua hipotesis di bawah
ini teruji kebenarannya.
1)Hipotesis Tentang Hasil belajar
a) Skor rata-rata posttespeserta didik setelah diajar dengan penggunaan media
word square berbasis kooperatiftipe STADdalam pembelajaran seni budaya
materi tari nusantaralebih dari 69,9 (KKM). Untuk keperluan statistik maka
dirumuskan hipotesis kerja  sebagai berikut:: ≤ 69,9lawan : > 69,9
Berdasarkananalisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata posttespeserta
didik setelah diajar dengan penggunaan media word square berbasis
kooperatiftipeSTADdalam pembelajaran seni budaya materi tari nusantara
lebih dari 69,9 (KKM) dan berdasarkan analisis inferensialmenunjukkan
bahwa H0 ditolak dan H1 diterimayang berarti rata-rata prestasi belajar
posttestpada kelas yang diajar dengan pembelajaran tipe STAD lebih dari
KKM. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensialmaka
dapat simpulkan bahwa skor rata-rata posttespeserta didik setelah diajar
dengan penggunaan media word square berbasis kooperatiftipeSTADdalam
pembelajaransenibudayamateritarinusantaralebih dari 69,9 (KKM).
b) Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu skor rata-rata posttest
lebih tinggi daripada skor rata-rata pretest (rata-rata gain ternormalisasi
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melebihi 0,29). Untuk keperluan statistik maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:: ≤ 0,29lawan : > 0,29
Keterangan :
: parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi peserta didik setelah diajar dengan penggunaan media word
square berbasis kooperatiftipeSTADdalam pembelajaransenibudaya materi
tari nusantaralebihdari 0,29 (sedang) dan berdasarkan analisis inferensial
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti rata-rata gain
ternormalisasi peserta didik setelah diajar dengan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STADdalam pembelajaran seni budaya materi
tari nusantara lebih  dari 0,29. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
dananalisisinferensialmaka dapat simpulkanbahwarata-rata gain ternormalisasi
peserta didik yang diajar dengan menggunakan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STADdalam pembelajaran seni budaya materi
tari nusantara lebih dari 0,29 (kategori sedang)
c)Ketuntasan belajar peserta didik dengan menggunakan penggunaan media
word square berbasis kooperatiftipe STADdalam pembelajaran seni budaya
materi tari nusantara secara klasikal lebih dari 84,9%. Untuk keperluan
statistik maka dirumuskan hipotesis kerja  sebagai berikut:
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: ≤ 84,9 %lawan : > 84,9 %
Secara analisis deskriptif ketuntasan klasikal peserta didik yang diajar dengan
menggunakan penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD
lebih dari 84,9%, namun secara analisis inferensial ketuntasan klasikal peserta
didik yang diajar dengan menggunakan penggunaan media word square
berbasis kooperatif tipe STADkurang dari 85%. Walaupun demikian, masih
dapat simpulkan bahwaketuntasan klasikal peserta didik yang diajar dengan
menggunakan penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe
STADlebih dari 84,9%. Hal ini disebabkan karena pada uji proporsi yang
dilakukan di atas memiliki jumlah sampel yang kecil jadi kemungkinan untuk
menolak Ho sangat kecil.
2)  Hasil Analisis Aktivitas Peserta Didik
“Aktivitas peserta didik dengan menggunakan penggunaan media word
square berbasis kooperatiftipe STADdalam pembelajaran seni budaya materi
tari nusantaralebih dari 2,4 (kategori baik)”
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata aktivitas peserta didik
kelas VIII.B yang diajar dengan menggunakan pembelajaran tipe STAD telah
sesuai dengan yang dikategorikan yaitu 3,4 “baik”.
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3) Hasil Analisis Respons Peserta Didik
“Respon peserta didik dengan menggunakan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran seni budaya
materi tari nusantara lebih  dari 2,4 (kategori positif)”
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor respons peserta
didik kelas VIII.B yang diajar dengan menggunakan media word square
berbasis kooperatif tipe STAD telah sesuai dengan yang dikategorikan yaitu
3,60 “positif”.
Berdasarkan hasil analisis deskiptif dan hasil analisis inferensial yang
telah diuraikan sebelumnya, tampak bahwa penggunaan media word square
berbasis kooperatif tipe STADtelah memenuhi kriteria keefektifan,baik dari
prestasi belajar peserta didik , aktivitas peserta didik maupun respon peserta
didik .Oleh karena itu, hipotesis kebenarannya sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipeSTAD efektif untuk diterapkan di kelas VIII SMP negeri 3
Polewali materi tari nusantara.
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B. Analisis Keefektifan Pada Kelas Kontrol yang Menerapkan Pengajaran
Langsung
1. Hasil Analisis Deskriptif
a. PrestasiBelajar Peserta Didik yang Diajar dengan Pengajaran Langsung
Prestasi belajar peserta didik pada kelas kontrol dideskripsikan berdasarkan
analisis hasiltesawal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Data prestasi belajar peserta
didik yangselengkapnya dapat dilihat pada pada Tabel 4.10 berikut ini.
Tabel 4.10 Rekapitulasi Prestasi Belajar Peserta didik Pada Kelas Kontrol
Pree-test Post-test




Standar deviasi 3,99 9,41
Nilai tertinggi 30,91 92,72
Nilai terendah 12,73 56,36
Berdasarkan data prestasi belajar pada pree-test terlihat bahwa pada nilai
mean 21,28, median 20,91 dan modus 20,91 menunjukkan bahwa sekitar 50% peserta
didik memperoleh nilai dibawah 20,91 sedangkan pada post-test terlihat bahwa nilai
mean 77,68, median 76,36 dan modus 70,91 menunjukkan bahwa sekitar 50% peserta
didik memperoleh nilai dibawah   76,36.
Simpangan baku pree-test adalah 3,99 lebih kecil daripada simpangan baku
post-test yaitu 9,41 yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik semakin
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bervariasi setelah diberikan pembelajaran dengan pengajaran langsung. Secara
deskriptif dapat dikatakan bahwa kemampuan peserta didik pada kelas kontrol
menjadi lebih baik daripada sebelum diajarkan dengan pembelajaran langsung.
Adapun klasifikasi peningkatan prestasi belajar peserta didik disajikan pada
tabel berikut.
Tabel 4.11Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Kelas Kontrol
Koefisien normalisasi gain Jumlah
peserta didik
Persentase (%) klasifikasi
g < 0,3 0 0 Rendah
0,3 ≤ g < 0,7 23 62,16 Sedang
g ≥ 0,7 14 37,84 Tinggi
Rata-rata 0,7 Sedang
Berdasarkan Tabel 4.11 tampak bahwa peningkatan kemampuan peserta didik
setelah diajar dengan pengajaran langsung berada pada klasifikasi sedang.Selanjutnya
kategori kemampuan pre-test dan post-test pada kelas kontrol disajikan pada tabel
berikut.










90-100 Sangat tinggi 0 0 6 16,22
80-89 Tinggi 0 0 10 27,03
65-79 Sedang 0 0 19 51,35
55-64 Rendah 0 0 2 5,40
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0 – 54 Sangat rendah 37 100 0 0
Jumlah 37 100 37 100
Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik terhadap
materi pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pengajaran langsung
ditinjau dari prestasi belajar peserta didik tergolong dalam kategori sangat rendah
dimana keseluruhanpeserta didik memperoleh nilai pada interval 0-54. Ini berarti
bahwa sebelum diajarkan materi tari nusantara pada peserta didik kelas VIIISMP
Negeri 3 Polewali mereka memiliki pengetahuan yang masih kurang tentang materi
tari nusantara. Sedangkan skor rata-rata kemampuan akhir peserta didik berada pada
kategori sedang. Ini berarti bahwa peserta didik memperoleh pengetahuan tentang
materi tari nusantara setelah pembelajaran menggunakan pengajaran langsung.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di SMP Negeri 3
Polewali yakni 70, maka tingkat pencapaian ketuntasan prestasi belajarseni budaya
secara klasikal pada kelas kontrol yang diajar dengan pengajaran langsung dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.13Distribusi Ketuntasan Prestasi BelajarPeserta didik Pada Kelas Kontrol
KKM Persentase Ketuntasan Klasikal (%)
Tuntas Tidak Tuntas
Pree-test 70 0 100
Post-test 86,49 13,51
Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang tuntas
secara klasikal sebesar 86,49% >85%.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif prestasi
belajarseni budaya peserta didik kelas kontrol memenuhi kriteria keefektifan.
b. Aktivitas Peserta Didik yang Diajar dengan Pengajaran Langsung
Data aktivitas peserta didik yang diperoleh dari hasil pengamatan pada
setiap pertemuan dengan menggunakan rubrik (hasil analisis data ketercapaian
aktivitas peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 12.2),  menggunakan rentang
nilai dari 1 sampai 4. Indikator aktivitas peserta didik terdiri dari 12 aspek observasi
yang didasarkan pada karakteristik pembelajaran yang diterapkan pada masing-
masing kelas. Observasi dilaksanakan dengan mengamati setiap aktivitas peserta
didik berdasarkan petunjuk pada instrumen pengamatan yang dilakukan pada setiap
pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir
pertemuan. Hasil rangkuman setiap observasi disajikan pada tabel berikut.






I II III IV V Kategori
1 2 3 4 4 4 3,4 Baik 2,5 – 3,4
2 2,5 3 3 3,5 4 3,4 Baik 2,5 – 3,4
3 2 3 3 3 3 2,8 Baik 2,5 – 3,4
4 3 2,5 3 4 4 3,3 Baik 2,5 – 3,4
5 4 4 4 4 4 4 Sangat Baik 3,5 – 4,0
6 2,5 3 3 4 4 3,3 Baik 2,5 – 3,4
7 2 2,5 3 3 4 2,9 Baik 2,5 – 3,4
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8 3 3 3 3 3,5 3,1 Baik 2,5 – 3,4
9 2 3 3 3 3,5 2,9 Baik 2,5 – 3,4
10 3 3 3,5 3,5 4 3,4 Baik 2,5 – 3,4
11 2,5 3 3 4 4 3,3 Baik 2,5 – 3,4
12 3 3 3 3,5 4 3,3 Baik 2,5 – 3,4
Jumlah 31,5 36 38,5 42,5 46 38,9
Rata-rata 2,6 3 3,3 3,6 3,8 3,3 Baik 2,5 – 3,4
Berdasarkan Tabel 4.14 tampak bahwa kategori aktivitas peserta didik
minimal berada pada kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
aktivitas peserta didik pada kelas kontrol dengan pengajaran langsung secara
deskriptif memenuhi kriteria keefektifan. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran
12.2.
c. Respons Peserta Didik yang Diajar dengan Pengajaran Langsung
Sebagaimana dikemukakan di instrumen penelitian pada Bab III bahwa ada
butir indikator yang dikembangkan pada respons peserta didik. Pada indikator
tersebut, peserta didik diminta pendapat mereka tentang pembelajaran yang
diterapkan guru.
Data hasil respons peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 14.2,disajikan
pada Tabel 4.15. Data yang diperoleh pada tabel tersebut diperoleh dari rata-rata
banyaknya peserta didik yang memberikan respons terhadap kategori tertentu yang
ditanyakan dalam angket.
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Tabel 4.15 Deskripsi Persentase Rata-Rata Respons Peserta didik
Skor rata-rata Kategori
3,51 Positif
Berdasarkan Tabel 4.15, maka dapat disimpulkan bahwa respons peserta didik
terhadap pembelajaran dengan pengajaran langsung adalah positif. Dengan demikian
secara deskriptif kriteria keefektifan terpenuhi.
2. Hasil Analisis inferensial
Analisis inferensial prestasi belajar peserta didik pada bagian ini dimaksudkan
untuk menguji hipotesis yaitu hipotesis yang berkaitan dengan keefektifan
pembelajaran dengan model pengajaran langsung pada kelas kontrol.
 Pengujian skor rata-rata post test peserta didik setelah diajar dengan
pengajaran langsung lebih besar dari 69,9 (KKM) dengan menggunakan uji
one sample  test.
BerdasarkanLampiran 16, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah
2 x 0,000= 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata nilai prestasi belajar
peserta didik setelah  diajar dengan model pengajaran langsung lebih dari
69,9. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaknirata-rata nilai prestasi
belajar postes pada pada kelas yang diajar dengan pengajaran langsung lebih
dari KKM.
 Pengujian rata-rata hasil gain ternormalisasi di kelas kontrol dilakukan
dengan uji one sample  test.
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Berdasarkan Lampiran 16,tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah2 x 0,00= 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi
pada kelas yang diajar dengan pengajaran langsung lebih dari 0.29. Ini berarti
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi prestasi belajar
peserta didik pada kelas yang diajar dengan pengajaran langsung lebih besar
dari 0,29 (kategori minimal sedang).
 Pengujian ketuntasan klasikal peserta didik dilakukan dengan menggunakan
uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Z tabel = 1,64, berarti H0 diterima jika Z hitung < 1,64. Karena
diperoleh nilai Z hitung = 0,27, maka H0diterima, artinya proporsi peserta
didik yang mencapai kriteria ketuntasan 70 adalah kurang dari 85% dari
keseluruhan peserta didik yang mengikuti tes.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi peserta didik yang mencapai
kriteria ketuntasan 75 (KKM)kurang dari 85%. Namun, walaupun demikian masih
dapat disimpulkan bahwa secara inferensialhasil belajar seni budaya peserta didik
pada kelas yang diajar melalui penerapan pengajaran langsung memenuhi kriteria
keefektifan.
3. Hasil Analisis Keefektifan Pembelajaran
Dalam menentukan keefektifan suatu pembelajaran maka tiga indikator
keefektifan yang telah ditetapkan harus memenuhi kriteria efektif. Tiga indikator
yang dimaksud adalah prestasi belajar peserta didik , aktivitas peserta didik dan
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respos peserta didik. Adapun hasil analisis tingkat keefektifan pembelajaran disajikan
pada tabel berikut:








Kontrol 3,1 3,2 3,4 3,2
Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa keefektifan pengajaran langsung
dalam pembelajaran seni budaya materi tari nusantara pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 3 Polewali berada dalam kategori cukup efektif.
4. Hasil Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
penerapan pengajaran langsung efektif diterapkan dalam pembelajaran seni budaya
materi tari nusantara pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali.
a. Uji Hipotesis Mayor
“Pembelajaran dengan menggunakan pengajaran langsung efektif untuk
diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali materitari nusantara ”
Hipotesis  mayor di atas dikatakan teruji kebenarannya apabila semua hipotesis
di bawah ini teruji kebenarannya.
1)Hipotesis Minor Tentang Prestasi Belajar
a) Skor rata-rata posttespeserta didik setelah diajar dengan pengajaran
langsung dalam pembelajaran seni budaya materi tari nusantara lebih
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dari 69,9 (KKM). Untuk keperluan statistik maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:: ≤ 69,9lawan : > 69,9
Berdasarkananalisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata posttespeserta
didik setelah diajar dengan pengajaran langsung dalam pembelajaran seni
budaya materi tari nusantara lebih dari 69,9 (KKM) dan berdasarkan
analisis inferensialmenunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterimayang
berarti rata-rata prestasi belajar posttestpada kelas yang diajar dengan
pengajaran langsung lebih dari KKM. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
dan analisis inferensialmaka dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
posttespeserta didik setelah diajar dengan pengajaran langsung dalam
pembelajaran seni budaya materi tari nusantara lebih dari 69,9 (KKM).
b) Terjadi peningkatan prestasi belajar peserta didik yaitu skor rata-rata
posttest lebih tinggi daripada skor rata-rata pretest (rata-rata gain
ternormalisasi melebihi 0,29). Untuk keperluan statistik maka dirumuskan
hipotesis kerja  sebagai berikut:: ≤ 0,29lawan : > 0,29
Keterangan :
: parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi peserta didik setelah diajar dengan pengajaran
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langsungdalam pembelajaran seni budaya materi tari nusantara lebih  dari
0,29 (sedang) dan berdasarkan analisis inferensial menunjukkan bahwa H0
ditolak dan H1 diterima yang berarti rata-rata gain ternormalisasi peserta
didik setelah diajar dengan pengajaran langsung dalam pembelajaran seni
budaya materi tari nusantara lebih  dari 0,29. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif dan analisis inferensial maka dapat simpulkan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi peserta didik yang diajar dengan menggunakan pengajaran
langsung dalam pembelajaran seni budaya materi tari nusantara lebih dari
0,29 (kategori sedang)
c) Ketuntasan belajar peserta didik dengan menggunakan pengajaran langsung
dalam pembelajaran seni budaya materi tari nusantara 3 secara klasikal lebih
dari 84,9%. Untuk keperluan statistik maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:: ≤ 84,9 %lawan : > 84,9 %
Secara analisis deskriptif ketuntasan klasikal peserta didik yang diajar dengan
menggunakan pengajaran langsunglebih dari 84,9%, namun secara analisis
inferensial ketuntasan klasikal peserta didik yang diajar dengan menggunakan
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STADkurang dari
85%. Walaupun demikian, masih dapat disimpulkan bahwaketuntasan klasikal
peserta didik yang diajar dengan menggunakan pengajaran langsunglebih dari
84,9%. Hal ini disebabkan karena pada uji proporsi yang dilakukan di atas
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memiliki jumlah sampel yang kecil jadi kemungkinan untuk menolak H0
sangat kecil.
2)  Hasil Analisis Aktivitas Peserta Didik
“Aktivitas peserta didik dengan menggunakan pengajaran langsung dalam
pembelajaran seni budaya materi tari nusantara lebih dari 2,4 (kategori baik)”
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata aktivitas peserta didik
kelas VIII.C yang diajar dengan menggunakan pengajaran langsung telah
sesuai dengan yang dikategorikan yaitu 3,3 “baik”.
3) Hasil Analisis Respons Peserta Didik
“Respon peserta didik dengan menggunakan pengajaran langsung dalam
pembelajaran seni budaya materi tari nusantara lebih dari 3,4 (kategori
positif)”.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor respons peserta
didik kelas VIII.C yang diajar dengan menggunakan pengajaran langsung
telah sesuai dengan yang dikategorikan yaitu 3,51 “positif”.
Berdasarkan hasil analisis deskiptif dan hasil analisis inferensial yang telah
diuraikan sebelumnya, tampak bahwa pengajaran langsungtelah memenuhi kriteria
keefektifan,baik dari prestasi belajar peserta didik , aktivitas peserta didik maupun
respon peserta didik. Oleh karena itu,  hipotesis mayor 2 teruji kebenarannya
sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pengajaran langsung efektif
untuk diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali materi tari nusantara .
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C. Hasil Analisis Perbandingan Antara Efektifitas Pembelajaran dengan
Penggunaan Media Word Square berbasis Kooperatif Tipe STADdengan
Pengajaran Langsung
1. Perbandingan Pada Hasil Analisis Deskriptif
Indikator keefektifan yang dibandingkan pada analisis deskriptif adalah
aktivititaspeserta didik dalam pembelajaran,respons peserta didik dan hasil belajar
peserta didik terhadap perangkat pembelajaran dan pembelajarannya.
a. Prestasi BelajarPeserta Didik
Perbandingan skor prestasi belajarpeserta didik ditentukan dengan
membandingkan rata-rata post-test, gain ternormalisasi dan persentase ketuntasan
secara klasikal sebagai berikut.
Tabel 4.17. Perbandingan Hasil Belajar Peserta didik Kelas Eksperimen Dan Kelas
Kontrol.
Kelas Rata-rata post test Gain KK (%)
Eksperimen 83,32 0,8 88,89
Kontrol 77,68 0,7 86,49
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajarpeserta
didik pada kelas eksperimen yang diajar dengan penggunaan media word
squareberbasis kooperatiftipe STAD lebih baik daripada prestasi belajarpeserta didik
pada kelas kontrol yang diajar dengan pengajaran langsung.
b. Aktivitas Peserta Didik
Perbandingan aktivitas peserta didik ditentukan berdasarkan skor rata-rata
aspek observasi pada masing-masing kelas sebagaimana tampak pada tabel berikut.
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Tabel 4.18. Perbandingan Skor Aktivitas Peserta didik Dalam Pembelajaran
Kelas Skor Rata-Rata Total Kategori
Eksperimen 3,4 Baik
Kontrol 3,3 Baik
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik
pada kelas eksperimenyang diajardengan penggunaan media word square
pembelajaran tipe STAD lebih baik daripada aktivitas peserta didik pada kelas
kontrol yang diajar dengan pengajaran langsung yang ditandai dengan skor rata-rata
total aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen  lebih besar daripada skor rata-rata
aktivitas peserta didik pada kelas kontrolyakni 3,4> 3,3.
c. Respons Peserta didik
Perbandingan respons peserta didik ditentukan berdasarkan skor rata-rata
respons peserta didik pada masing-masing kelas sebagaimana tampak pada tabel
berikut.







Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa respons peserta didik
pada kelas eksperimen yang diajar dengan penggunaan media word
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squarepembelajaran tipe STAD lebih baik daripada respons peserta didik pada kelas
kontrol yang diajar dengan pengajaran langsung yang ditandai dengan skor rata-rata
total respons peserta didik pada kelas eksperimen  lebih besar daripada skor rata-rata
respons peserta didik pada kelas kontrol yakni 3,6> 3,5.
2. Perbandingan pada Hasil Analisis Inferensial
Indikator keefektifan yang dibandingkan pada analisis inferensial adalah
prestasi belajarpeserta didik berdasarkan hasil analisis inferensial. Analisis
inferensial yang dilakukan diawali dengan beberapa uji prasyarat untuk data pree-test,
post-test, dan gain ternormalisasidiantaranya uji normalitas dan uji homogenitas
varians. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak sedangkan uji homogenitas varians dilakukan untuk mengatahui
kehomogenan varians dari populasi.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan terhadap data prestasi belajar pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Uji tersebut dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk
menggunakan program SPSS 16.0 for Windows dengan taraf signifikansi 0,05.
1) Uji Normalitas Data Pree-Test
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output uji normalitas data pre-
test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 16.
Berdasarkan hasil output uji normalitas varians dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk pada Lampiran 16, nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah
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0,104 dan kelas kontrol adalah 0,841. Kerena nilai signifikansi kedua kelas lebih dari
0,05, maka dapat dikatakan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal.
2) Uji Normalitas Data Post-test
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output uji normalitas data post-
test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 16.
Berdasarkan hasil output uji normalitas data dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk pada Lampiran 16, nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah
0,064 dan kelas kontrol adalah 0,067. Kerena nilai signifikansi kedua kelas lebih dari
0,05, maka dapat dikatakan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal.
3) Uji Normalitas Data Gain Ternormalisai
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output uji normalitas data post-
test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 16.
Berdasarkan hasil output uji normalitas data dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk pada Lampiran 16, nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah
0,066 dan kelas kontrol adalah 0,079. Kerena nilai signifikansi kedua kelas lebih dari
0,05, maka dapat dikatakan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal.
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b. Uji Perbedaan Kemampuan Awal (pree-test) Kelas Eksperimendan Kelas
Kontrol
Kemampuan awal dari kedua kelas dianalisis dengan menggunakan uji-t
untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini bertujuan untuk memastikan keseragaman kemampuan
pada kedua kelas sebelum diberikan suatu perlakuan. Setelah dilakukan pengolahan
data, tampilan output dapat dilihat pada Lampiran 16.
Pada Lampiran 16, terlihat bahwa Levene's Test F = 1,912 dan p = 0,171 hal
ini berarti bahwa kedua varians sama (homogen).  Nilai t = -243 dengan df = 71 danp
= 0,808>  0,05 ini berarti bahwa tidak ada perbedaan kemampuan awal antara peserta
didik yang diajar dengan pembelajaran seni budaya dengan penggunaan media
word square berbasis kooperatif tipe STADdan pengajaran langsung.
c. Uji Perbedaan Kemampuan Akhir (post-test) Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Hasil uji-t untuk mengetahui skor rata-rata post-test peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan pengelolaan data, tampilan output
dapat dilihat pada Lampiran 16.
Pada Lampiran 16, terlihat bahwa Levene's Test F =0,519dan p = 0,473 hal ini
berarti bahwa kedua varians sama (homogen).  Nilai t = 2,558 dengan df = 71 danp =
0,013< 0,05 ini berarti bahwa ada perbedaan skor rata-rata post tespeserta didik
yang diajar dengan pembelajaran seni budaya dengan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STADdan pengajaran langsung.
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d. Uji Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Hasil uji perbedaan kemampuan awal (pree-test) dan kemampuan akhir (post-
test) menunjukkan bahwa kedua varians baik dari kelas eksperimen(pembelajaran
dengan penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD) maupun dari
kelas kontrol (pembelajaran dengan pengajaran langsung) memberikan keterangan
pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari
populasi yang homogen. Sehingga untuk uji yang digunakan adalah uji-t.
Dari hasil uji-t untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara peningkatan
prestasi belajarseni budaya peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada Lampiran 16.
Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan uji-t melalui program SPSS
16menggunakan Independent Sample T-Test dengan asumsi kedua varians homogen
(equal varians assumed) dan taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai t = 2,675 dengan
df = 71 dan p = 0,009<0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari
prestasi belajar, penerapan pembelajaran seni budaya dengan penggunaan media
word squareberbasis kooperatif tipe STADlebih baik daripada penerapan
pembelajaranseni budaya dengan pengajaran langsung dalam mengajarkan materi
tari nusantara di kelas VIIISMP Negeri 3 Polewali .
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e. Uji Perbedaan Persentase Ketuntasan Belajar Kelas Kontrol dan Kelas
EksperimenSecara Klasikal
Hasil uji perbedaan persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal
menunjukkan bahwa kedua varians baik dari kelas eksperimen (pembelajaran dengan
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD) maupun dari kelas
kontrol (pembelajaran dengan pengajaran langsung) memberikan keterangan pada
tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari
populasi yang homogen. Sehingga pengujian dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z
tabel = 1,96, berarti H0 diterima jika Z hitung < 1,96. Karena diperoleh nilai Z hitung
= 0,31, maka H0diterima, artinya tidak ada perbedaan proporsi persentase ketuntasan
peserta didik secara klasikal pada kedua penggunaan media word square berbasis
kooperatif yang diterapkanyaitu penggunaan media word square berbasis kooperatif
tipe STADdan pengajaranlangsung.
Berdasarkan uraian di atas, tidak ada perbedaan proporsi persentase
ketuntasan peserta didik secara klasikal pada kedua penggunaan media word square
berbasis kooperatif yang diterapkan. Namun, walaupun demikian masih dapat
disimpulkan bahwa secara inferensial prestasi belajar seni budaya peserta didik pada
kelas yang diajar melalui penerapan penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipe STADlebih tinggi daripada pengajaran langsung sehingga dapat
disimpulkan penerapan pembelajaran seni budaya dengan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STAD lebih baik daripada penerapan pembelajaran
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seni budaya dengan pengajaran langsung dalam mengajarkan materi tari nusantara
di kelas VIIISMP Negeri 3 Polewali .
3. Analisis Tingkat Keefektifan Pembelajaran
Hasil analisis tingkat keefektifan untuk masing-masing pembelajaran
disajikan pada tabel berikut.








Eksperimen 84,07 (3,4) 3,4 3,6 3,4
Kontrol 78,06 (3,1) 3,2 3,4 3,2
Adapun kategori keefektifan untuk masing-masing pembelajaran disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 4.21. Kategori Keefektifan Secara Holistik
Kelas E Kateogori
Eksperimen 3,4 Cukup efektif
Kontrol 3,2 Cukup efektif
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa keefektifan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol berada pada kategori cukup efektif. Berdasarkan analisis deskriptif
yang dibuktikan dengan skor perolehannya kelas eksperimen dan kelas kontroldan
analisis inferensial maka hipotesis mayor 3 teruji kebenarannya sehingga dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih efektif dari pada kelas kontrol.
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4. Hasil Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui
perbandingan keefektifan penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe
STADdengan pengajaran langsung dalam pembelajaran seni budaya materi tari
nusantara .
5. Uji hipotesis mayor
“Pembelajaran dengan menggunakan penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipeSTADlebih efektif daripada pengajaran langsung dalam
pembelajaran seni budaya materi tari nusantara di kelas VIII SMP Negeri 3
Polewali ”
Hipotesis  mayor di atas dikatakan teruji kebenarannya apabila semua hipotesis
minor di bawah ini teruji kebenarannya.
1)Hipotesis tentang Hasil belajar
a) Skor rata-rata posttespeserta didik setelah diajar dengan penggunaan media
word square berbasis kooperatif tipe STADlebih tinggi daripada pengajaran
langsung Untuk keperluan statistik maka dirumuskan hipotesis kerja  sebagai
berikut:: ≤ dan : >
Berdasarkananalisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata posttespeserta
didik setelah diajar dengan penggunaan media word squareberbasis
kooperatif tipe STADlebih tinggi daripada pengajaran langsung dalam
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pembelajaran seni budaya materi tari nusantara dan berdasarkan analisis
inferensialmenunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterimayang berarti rata-
rata prestasi belajar posttestpada kelas yang diajar dengan penggunaan
media word square berbasis kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada
pengajaran langsung. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis
inferensialmaka dapat simpulkan bahwa skor rata-rata posttespeserta didik
setelah diajar dengan penggunaan media word square berbasis kooperatif
koooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada pengajaran langsung dalam
pembelajaran seni budaya materi tari nusantara ..
b) Peningkatan prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan penggunaan
media word square berbasis kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada
pengajaran langsung. Untuk keperluan statistik maka dirumuskan hipotesis
kerja  sebagai berikut:: ≤ dan : >
Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi peserta didik setelah diajar dengan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada pengajaran
langsung dalam pembelajaran seni budaya materi tari nusantara dan
berdasarkan analisis inferensial menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1
diterima yang berarti rata-rata gain ternormalisasi peserta didik setelah diajar
dengan penggunaan media word square berbasis kooperatiftipe STADlebih
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tinggi daripada pengajaran langsung dalam pembelajaran seni budaya materi
tari nusantara. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial
maka dapat simpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi peserta didik yang
diajar dengan menggunakan penggunaan media word square berbasis
kooperatiftipe STADlebih tinggi daripada pengajaran langsung dalam
pembelajaran seni budaya materi tari nusantara .
c) Persentase ketuntasan secara klasikal peserta didik yang diajar dengan
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD lebih tinggi
daripada pengajaran langsung. Untuk keperluan pengujian secara statistik,
maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:: ≤ dan : >
Secara analisis deskriptif persentase ketuntasan secara klasikal peserta didik
yang diajar dengan penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe
STAD lebih tinggi daripada pengajaran langsung, namun secara analisis
inferensial menunjukkan bahwa H1ditolak dan H0 diterima yang berarti
persentase ketuntasan secara klasikal peserta didik yang diajar dengan
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STADlebih rendah
atau sama dengan pengajaran langsung. Walaupun demikian, masih dapat
simpulkan bahwaketuntasan klasikal peserta didik yang diajar dengan
menggunakan penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe
STADlebih tinggi daripada pengajaran langsung. Hal ini disebabkan karena
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pada uji proporsi yang dilakukan di atas memiliki jumlah sampel yang kecil
jadi kemungkinan untuk menolak Ho sangat kecil.
2) Hasil Analisis Aktivitas Peserta Didik
“Aktivitas peserta didik dengan menggunakan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STADlebih tinggi daripada pengajaran
langsung dalam pembelajaran seni budaya materi tari nusantara”
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata aktivitas peserta didik
kelas VIII.B yang diajar dengan menggunakan penggunaan media word
square berbasis kooperatif tipe STAD berada dalam kategori 3,4 “baik”
sedangkan rata-rata aktivitas peserta didik kelas VIII.C yang diajar dengan
menggunakan pengajaran langsungberada dalam kategori 3,3 “ baik”.
3) Hasil Analisis Respons Peserta Didik
“Respon peserta didik dengan menggunakanpenggunaan media word square
berbasis kooperatif tipe STADlebih tinggi daripadapengajaran langsung dalam
pembelajaran seni budaya materi tari nusantara ”
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor respon
peserta didik kelas VIII.B yang diajar dengan menggunakan penggunaan
media word square berbasis kooperatif tipe STAD berada dalam kategori 3,6
“positif” sedangkan rata-rata skor respon peserta didik kelas VIII.C yang
diajar dengan menggunakan pengajaran langsungberada dalam kategori 3,5 “
positif”.
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Berdasarkan hasil analisis deskiptif dan hasil analisis inferensial yang telah
diuraikan sebelumnya, tampak bahwa penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipe STADlebih tinggi daripadapengajaran langsung,baik dari prestasi
belajar peserta didik , aktivitas peserta didik maupun respon peserta didik . Oleh
karena itu,  hipotesis mayor 3 teruji kebenarannya sehingga dapat disimpulkan
bahwaPembelajaran dengan  menggunakan penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipe STADlebih efektif  daripada pengajaran langsung dalam pembelajaran
seni budayamateri tari nusantara di kelas VIII SMP Negeri 3 Polewali.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
maka pada bagian pembahasan hasil penelitian meliputi pembahasan hasil
analisis deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial. Hasil analisis
deskriptif meliputi aktivitas peserta didik,respons peserta
didik,keterlaksanaan penggunaan media word square berbasis kooperatif
tipe STAD, dan prestasi belajar peserta didik. Sedangkan hasil analisis
inferensial meliputi hasil belajar peserta didik.
1. Analisis Deskriptif
a. Keterlaksanaan Model
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan penggunaan media
word square berbasis kooperatif tipe STADdan pengajaran langsung, diperoleh fakta
bahwa pada penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD rata-rata
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keterlaksanaan pada kelas eksperimen adalah 4,41 (kategori terlaksana dengan  baik)
sedangkan pada pengajaran langsung, rata-rata keterlaksanaan model adalah 4,13
(kategori terlaksana dengan baik). Data tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD tersebut terlaksana
dengan baik. Adapun selisih rata keterlaksanaan model kedua tipe tersebut hanya
sekitar 0,28 adalah angka kecil yang mengindikasikan bahwa persentase
keterlaksanaan keduanya yaitu model kooperatif tipe STAD dengan bantuan media
word square dianggap sama sehingga layak untuk dibandingkan keefektifannya.
Hasil penelitian juga mengindikasikan adanya perkembangan keterlakasanaan
modelkooperatif dengan bantuan mediaword square di masing-masing
penggunaannya untuk setiap pertemuan. Pada penggunaan media word square
berbasis kooperatif tipe STAD rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan pertama
adalah 3,40 (kategori cukup terlaksana), pertemuan kedua adalah 4,29 (kategori
terlaksana dengan baik), pertemuan ketiga adalah 4,50 (kategori terlaksana dengan
baik), pertemuan keempat adalah 4,86 (kategori terlaksana dengan sangat baik)dan
pertemuan kelima adalah 5 (kategori terlaksana dengan sangat baik). Sedangkan rata-
rata keterlaksanaan pengajaran langsung pada pertemuan pertama adalah 3,22
(kategori cukup terlaksana), pertemuan kedua adalah 3,89 (kategori terlaksana dengan
baik), pertemuan ketiga adalah 4,30 (kategori terlaksana dengan baik), pertemuan
keempat adalah 4,48 (kategori terlaksana dengan baik), dan pertemuan kelima adalah
4,78 (kategori terlaksana dengan baik).
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Adanya perkembangan dan perbedaan keterlaksanaan kedua model yang salah
satuanya menggunakan media sebagai akibat adanya pembelajaran dari pengalaman
sebelumnya. Ketidaksempurnaan ini juga disebabkan tidak terbiasaannya guru
maupun peserta didik melakukan pembelajaran dengan menerapkan kedua
penggunaan media word square berbasis kooperatif Tipe STAD tersebut, sehingga
pada pertemuan pertama hingga pertemuan keempat keterlaksaan pembelajaran
berjalan sempurnadengan sangat baik, ini disebabkan adanya evaluasi dari
pengalaman pada dua pertemuan sebelumnya.
b. Aktivitas Peserta Didik
Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas peserta didik terhadap
pembelajaran tipe STADpada kelas eksperimen, menunjukkan bahwa dari ke lima
belas aspek yang diamati, ada 5 aspek yang memenuhi kategori sangat baik dan 10
aspek yang memenuhi kategori baik. Sedangkan untuk pengajaran langsung pada
kelas kontrol, menunjukkan bahwa dari kedua belas aspek yang diamati, ada satu
aspek yang memenuhi kategori sangat baik, dan 11 aspek berada pada kategori baik.
Aktivitas peserta didik padapenggunaan media word square berbasis
kooperatiftipe STADberlangsung secara optimal. Pada umumnya peserta didik sangat
antusias dalam mengikuti pembelajaran tipe STAD.Hal ini disebabkan karena
penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STADsangat menyenangkan
karena disertai dengan permainan mencari pasangan kartu soal/jawaban yang
dipegang oleh masing-masing kelompok sekaligus memupuk rasa persaudaraan dan
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kerjasama satu sama lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Lie (2010: 55)
yang menyatakan bahwa  “salah satu keunggulan dari penggunaan media word
square berbasis model pembelajaran kooperatif tipe STADini adalah peserta didik
dapat menjawab dan meraster jawaban pada papan word square sambil mengenal
konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan”. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan penggunaan media word square berbasis kooperatif
tipeSTADdapat meningkatkan keaktifan dan memotivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran.  Sedangkan aktivitas peserta didik pada pengajaran langsung kurang
berjalan secara maksimal, hal ini disebabkan karena peserta didik kurang antusias
dengan model yang diterapkan oleh guru walaupun sebenarnya sudah terbiasa dengan
penggunaan media word square berbasis kooperatif itu, terbiasa dengan situasinya,
dan didukung oleh aktivitas pembelajaran yang simpel sehingga membuat mereka
menikmatinya. Sebab ada juga beberapa orang peserta didik yang menginginkan
untuk diterapkan penggunaan media word square berbasis kooperatif yang berbeda
dari kebiasaan guru menerapkan model pengajaran langsung saat itu.
c. Hasil Pengamatan Terhadap Respons Peserta Didik
Berdasarkan hasil angket respons peserta didik, secara keseluruhan memberi
respons peserta didik positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran tipe STAD
diperoleh nilai 3,6 termasuk dalam kategori positif danpengajaran langsung diperoleh
nilai 3,5 termasuk juga dalam kategori positif. Perolehan respons peserta didik telah
memenuhi kriteria keefektifan yaitu rata-rata respons peserta didik setiap aspek
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berada pada kategori ≥ 3,5. Artinya hampir seluruh peserta didik memberikan
respons positif terhadap kedua penggunaan media word square berbasis
kooperatif tersebut. Meskipun demikian, dilihat dari besarnya respons peserta
didikpembelajaran tipe STAD lebih baik daripada pengajaran langsung.
Beberapa komentar tertulis mengatakan senang terhadap proses pembelajaran
dengan alasan seperti bermaian teka-teki silang yang dilakukan sangat seru. Ada pula
yang menyatakan senang dalam pembelajaran namun suasana kelas yang ribut saat
pembelajaran karena saat merastes dan paling cepat mebadapatkan poin diadakan
kebanyakan peserta didik bersorak mendukung teman sekelompoknya.
d. Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil analisis data terlihat bahwa kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran seni budaya yang diperoleh melalui tes awal sebelum dimulainya
pembelajaran dan tes akhir setelah pembelajaran dengan menggunakan penggunaan
media word square berbasis kooperatif tipe STAD dan pengajaran langsung
mengalami peningkatan dari kategori rendah diawal pembelajaran dan berada pada
kategori tinggi dan sedang setelah pembelajaran.
Pada tipe STAD diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik adalah
83,32 atau berada pada kategori tinggi dan pada pengajaran langsung adalah 77,68
juga berada pada kategori sedang. Perbedaan nilai rata-rata pada pembelajaran tipe
STAD dan pengajaran langsung, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran tipe STAD dengan pengajaran
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langsung. Sedangkan nilai gain ternormalissi penggunaan media word square
berbasis kooperatif kooperatif adalah 0,8 berada dalam kategori tinggi dan pada
pengajaran langsung adalah 0,7 berada dalam kategori tinggi. Dari nilai gain
ternormalisasi pada masing-masing penggunaan media word square berbasis
kooperatif terlihat bahwa terdapat perbedaan penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipeSTAD dengan pengajaran langsung.
Berdasarkan nilai KKM pada pembelajaran tipe STAD, nilai prestasi belajar
peserta didik yang mencapai kriteria nilai di atas KKM sebanyak 32 orang dengan
persentase ketuntasan klasikal peserta didik sekitar 88,89%, nilai hasil belajar peserta
didik tertinggi adalah 96,36, nilai terendah 65dan deviasi standarnya  adalah 8,92
dengan nilai rata-rata (mean) prestasi belajar adalah 83,32. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tipe STAD adalah berada pada
kategori tinggi. Walaupun masih ada peserta didik yang mendapatkan nilai yang
berada dalam kategori sedang. Sedangkan pada pengajaran langsung nilai hasil
belajar peserta didik yang mencapai kriteria nilai di atas KKM sebanyak 32 orang
dengan persentase ketuntasan klasikal peserta didik sekitar 86,49%, nilai hasil belajar
peserta didik tertinggi adalah 92,72, nilai terendah 56,36 dan deviasi standarnya
adalah 9,41 dengan nilai rata-rata (mean) prestasi belajar adalah 77,68. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik pada pengajaran langsung adalah
berada pada kategori sedang.
Perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tipe STAD
dengan pengajaran langsung disebabkan karena pada penggunaan media word
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squareberbasis kooperatif tipe STAD, peserta didik terlibat dalam mengidentifikasi
pokok permasalahan, mengemukakan sendiri ide maupun gagasan dari diri peserta
didik ,dan mengumpulkan sebanyak-banyaknya saran dari ide maupun gagasan yang
telah disumbangkan dalam kelompok dan kemudian dapat menyimpulkan sesuai
dengan pokok bahasan yang didiskusikan. Pembelajaran inilah yang membantu
peserta didik untuk lebih memahami dan mengingat materi yang dipelajari. Peserta
didik juga lebih tertarik dalam berdiskusi sehingga motivasi peserta didik
meningkat. Dengan cara ini, pengalaman dalam konteks sosial memberikan
mekanisme penting untuk perkembangan pemikiran peserta didik. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dangan menerapkan penggunaan media word square berbasis
kooperatif tipeSTADdapat membantu peserta didik dalam mengkostruksi
pengetahuannya melalui interaksi  sosial dengan orang lain. Sedangkan pada kelas
kontrol yang diajar dengan pengajaran langsung, peserta didik terasa kurang antusias
denganpenggunaan media word square berbasis kooperatif yang diterapkan karena
pembelajaran hanya terlaksana searah yaitu transfer dari guru ke peserta didik,
peserta didik kurang aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
uraian di atas, kedua tipe penggunaan media word square berbasis kooperatif diatas
dikatakan efektif karenaketuntasan belajar lebih dari 80%. Ditinjau dari aktivitas
peserta didik, respons peserta didik dan prestasi belajar dengan menggunakan
pembelajaran tipe STAD lebih tinggi daripada pengajaran langsung.
2. Analisis Inferensial
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Sesuai dengan hipotesis penelitian, diperoleh bahwa ada perbedaan prestasi
belajar peserta didik terhadap pembelajaran tipe STAD dengan pengajaran langsung.
Perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa pembelajaran tipe STAD dan
pengajaran langsung memberikan konstribusi yang berbeda dalam meningkatkan
prestasi belajar peserta didik.Hal ini didukung oleh analisis rata-rata posttespeserta
didik, analisisgain ternormalisasi dan analisis persentase ketuntasan klasikal peserta
didik .
Setelah membandingkan hasil postest dan gain ternormalisasi pada kedua
model tersebut dengan menggunakan uji-t, diperoleh bahwa H0 ditolak dan H1
diterima dengan demikianpada pembelajaran tipe STADlebih baik daripadapengajaran
langsung. Sedangkan pada perbandingan persentase ketuntasan kalsikal peserta didik
digunakan uji proporsi. Dari hasil uji proporsi yang dilakukan ternyata H0 diterima
dan H1ditolak artinya bahwa persentase ketuntasan klasikal peserta didik dengan
menggunakan penggunaan media word square berbasis kooperatiftipe STADlebih
kecil atau sama dengan pengajaran langsung. Namun, secara deskriptif telah tercapai
ketuntasan klasikal untuk penggunaan media word square berbasis kooperatif
tipeSTAD yaitu 88,89% sedangan pengajaran langsung yaitu 86,49%. Dari persentase
ketuntasan kedua penggunaan media word square berbasis kooperatif tersebut
ternyata jauh melampaui kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu
80%. Namun, secara inferensial hal ini belum terpenuhi artinya kriteria persentase
ketuntasan klasikal tidak menjamin terjadi pada populasi (hanya terjadi pada kelas
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VIIIB untuk penggunaan media word square berbasis kooperatif tipe STAD dan pada
kelas VIIIC untuk pengajaran langsung saja).
Untuk uji proporsi ini, banyaknya anggota sampel pada kelas ekperimen 15
orang peserta didik dan hanya 4 orang peserta didik yang tidak tuntas, sedangkan
pada kelas kontrol banyaknya anggota sampel adalah 12 orang peserta didik dan
hanya 5 orang yang tidak tuntas. Setelah penulis mencoba menstimulasi uji proporsi
ini dengan banyaknya peserta didik yang tidak tuntas pada kelas eksperimen adalah 1
orang peserta didik dari 15 orang peserta didik sedangkan banyaknya peserta didik
yang tidak tuntas pada kelas kontrol adalah 2 orang peserta didik dari 12 orang
peserta didik ternyata H0 ditolak. Dengan demikian ukuran sampel yang kecil ini
mempengaruhi uji hipotesis. Terjadinya ketidaktuntasandari peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh beberapa hal antara lain peserta didik
malas belajar dan kurang perhatian pada pembelajaran yang sedang diajarkan pada
saat itu selain itu penyabab lainnya adalah, kemampuan berpikir peserta didik lambat
sehingga mereka ketinggalan dalam memahami pelajaran dibandingkan dengan
peserta didik lainnya.Kesembilan peserta didik yang tidak tuntas dari kedua kelas
ini, belum mampu ditangani oleh pembelajaran tipe STAD dan pengajaran langsung.
Sehingga butuh treatment tertentu untuk mengatasi masalah peserta didik tersebut.
Dari uraian sebelumnya, efektivitas pembelajaran berdasarkan 3 (tiga) indikator
yakni (1) prestasi belajar antara peserta didik yang diajar dengan menerapkan
pembelajaran tipe STADlebih baik dari pada peserta didik yang diajar dengan
menerapkan pengajaran langsung, (2)aktivitas peserta didik yang diajar dengan
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menerapkan pembelajaran tipe STAD lebih baik dari pada peserta didik yang diajar
dengan menerapkan pengajaran langsung, dan (3) respons antara peserta didik
setelah diajar dengan menerapkan pembelajaran tipe STADlebih baik dari pada
peserta didik setelah diajar dengan menerapkan pengajaran langsung. Dengan
demikian secara umum penerapan pembelajaran tipe STADlebih efektif daripada





Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian serta
pembahasan yang diperoleh sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka pada bagian ini disajikan simpulan dan saran sebagai implikasi dari hasil yang
diperoleh. Adapun kesimpulan dan saran yang dimaksud adalah:
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah secara deskriptif
pembelajaran seni budaya dengan menggunakan media word square berbassi model
pembelajaran kooperatif tipe STADdinyatakan lebih efektif dari pada pengajaran
langsung sebab telah memenuhi tiga indikator keefektifan. Ketiga indikator
keefektifan yaitu (1) prestasi belajarpeserta didik , (2) aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran, dan (3) respons peserta didik terhadap pembelajaran. Namun, secara
inferensial belum memenuhi kriteria keefektifan. Selain itu, secara parsial dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Prestasi belajar seni budaya peserta didik kelas VIII.B SMP Negeri 3 Polewali
setelah diterapkan pembelajaran tipe STAD dengan menggunakan media word
square menunjukkan persentase ketuntasan peserta didik mencapai 88,89%,
artinya ketuntasan hasil belajar tercapai. Prestasi belajar seni budaya peserta
didik kelas VIII.C SMP Negeri 3 Polewali setelah diterapkan pengajaran
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langsung menunjukkan persentase ketuntasan peserta didik secara klasikal
mencapai 78,09%, artinya ketuntasan hasil belajar secara klasikal tercapai.
2. Pembelajaran seni budaya dengan menggunakan media word square berbasis
pembelajaran kooperatif tipe STAD dinyatakan lebih efektif dari pada pengajaran
langsung sebab telah memenuhi tiga indikator keeektifan. Ketiga indikator
keefektifan yaitu (1) prestasi belajar peserta baik, (2) aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran, dan (3) respons peserta didik terhadap pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi guruseni budayadi SMP/ MTs hendaklah menggunakan beberapamodel dan
usahan menggunakan media pembelajaran pembelajaran yang tepat dan bervariasi
yang sesuaidengan materi yang hendak disampaikan guna menciptakan peserta
didik yangaktif dan berprestasi.
2. Guru hendaknya mencoba mengimplementasikan penggunaan media word square
berbasis kooperatif tipe STADyang dapat dijadikanalternatif dalam pembelajaran,
karena ternyata prestasi belajar peserta didik yangdiberikan penggunaan media
word square berbasis kooperatifSTADlebih baik dibandingkfan hasil belajar
peserta didik yangmenggunakan pengajaran langsung.
3. Guru perlu menyusun perangkat pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
dapat mengeksplorasi pengetahuannya serta disesuaikan dengan kondisi waktu
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Lampiran 2. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar
KISI-KISI TES PRESTASI BELAJAR
PRETEST – POSTEST
Satuan Pendidikan : SMP Jumlah Soal : 5 butir
Mata Pelajaran : Seni Budaya Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 80 menit Kelas/Semerster: VIII/Ganjil
Standar Kompetensi : Mengidentifikasi Seni Tari Nusantara



































Lampiran 3.  Tes Prestasi Belajar
TES HASIL BELAJAR
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Polewali
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Bidang Studi : Seni Buadaya
Materi Pokok : Seni Tari Nusantara
W a k t u : 80 menit
Soal:
1. Tulis dan jelaskan jenis tari berpasangan!
2. Tuliskan ciri-ciri tari berpasangan!
3. Jelaskan pola lantai tari berpasangan!
4. Jelaskan tata pentas seni tari!
5. Jelaskan yang anda ketahui tentang tari kacak!
Petunjuk:
1. Kerjakanlah setiap soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan!
2. Tulis nama, NIS dan kelas pada pojok kanan atas lembar jawaban tersebut!
3. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!
4. Jangan mencoret atau mengotori lembar soal karena akan dikumpulkan kembali!
Kunci Jawaban
1. Jenis tari berpasangan
a. tari berpasangan putra dengan putra
b. tari berpasangan putri dan putri
c. tari berpasangan putra dan putri
2. Ciri-ciri tari berpasangan
a. Gerakan saling mengisi dan melengkapi
b. Adanya respon gerak antar penari
c. adanya ketapatan gerak menuju pergantian firmasi
3. Pola lantai tari berpasangan
Pola lantai tari berpasangan  dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:
Pola garis lurus dan pola lengkung dan zig-zak dan bisa juga serong.
4. Pengertian tata pentas adalah merupakan pengaturan pentas/ pangunguntuk
mendukung pertunjukkan tari yang mana tata pentas akan mengatur bagimana
properti panggung untuk ditempatkan sedemikikan hingga mendukung
pertujukkan tari. fungsi tata pentas selain untuk kepentingan pencapaian efek
artistik tetapi juga mempunyai fungsi untuk membantu penciptaan suasana  yang
berkaitan dengan konsep dari pertunjukkan tari tersebut.
5. Tari Kacak berasal dari Bali dimana tarian Kacak dipentasakan pertama kali pada
tahun 1930, untuk tari lagu tari kacak diambil dari tarian Sanghyang Kuno yang
sampai dengan sekarang dilakukan di Bali dibeberapa desa. Penari pada tarian ini
biasanya tidak sadar, melakukan komunikasi dengan tuhan, roh para leluhur dan
menyampaikan harapan-harapan kepada penduduk, keunikan tari Kacak adalah
musiknya  yang suaranya berasal dari manusia yang kompak dan juga beruntun
yang membuat suasan benar-benar hidup, hanya ada suara dari krincingan yang
terletak pada kaki para penari kacak tersebut.
Lampiran 4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENGGUNAAN MEDIA
WORD SQUARE BERBASIS KOOPERATIF TIPE STAD
Nama Guru : Hari/Tanggal :
Pertemuan : Jam :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda cek list (√) dalam kolom penilaian yang sesuai pendapat
Ibu/Bapak.
“1” : Berarti “Sangat kurang baik” (tidak jelas dan siswa tidak dapat mengikuti
dengan baik)
“2 : Berarti “Kurang baik” (kurang jelas dan siswa tidak dapat mengikuti
dengan baik)
“3” : Berarti “Cukup” (kurang jelas dan hanya sebagian siswa yang dapat
mengikutinya dengan baik)
“4” : Berarti “Baik” (jelas dan hanya sebagian siswa yang dapat mengikutinya
dengan baik)
“5” : Berarti “Baik sekali” (jelas dan siswa dapat mengikutinya dengan baik)
B. Aspek yang diamati
No Aspek yang diamati Terlaksana Penilaian KomentarYa Tidak 1 2 3 4 5
I Pendahuluan
Menginformasikan kepada siswa
tentang tujuan pembelajaran yang
akan dicapai
Memotivasi siswa agar aktif terlibat
dalam kegiatan belajar mengajar
No Aspek yang diamati Terlaksana Penilaian KomentarYa Tidak 1 2 3 4 5
Apersepsi tentang materi pelajaran
II Kegiatan Inti
Menyampaikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
Guru membagikan lembaran
kegiatan  belajar dengan word
square dan menyajikan materi
dengan sedikit mendemonstrasikan
tentang tari, asalnya, makna dan
pementasannya
Mengorganisasikan siswa ke dalam
beberapa kelompok
Membagikan kartu soal dan papan
word square pada setiap kelompok
Peserta didik menjawab soal
kemudian mengarsir huruf dalam
kotak sesuai jawaban secara
vertikal, horizontal maupun
diagonal
Meminta siswa mendikusikan jenis
tari nusantara yang merupakan
jawaban dari pertanyaan kartu
square
Memberikan poin perubahan nilai
sebelumnya dengan nilai terkini
atas pemahamannya mengenai tari
nusantara
Meminta beberapa kelompok untuk
memperesentasikan klarifikasi kartu
soal dan kartu jawaban yang telah
didiskusikan














1. Siswa antusias bekerja
dalam kelompok
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
DENGAN MENERAPKAN PENGAJARAN LANGSUNG
Nama Guru : Hari/Tanggal :
Pertemuan : Jam :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda cek list (√) dalam kolom penilaian yang sesuai pendapat
Ibu/Bapak.
“1” : Berarti “Sangat kurang baik” (tidak jelas dan siswa tidak dapat mengikuti
dengan baik)
“2 : Berarti “Kurang baik” (kurang jelas dan siswa tidak dapat mengikuti
dengan baik)
“3” : Berarti “Cukup” (kurang jelas dan hanya sebagian siswa yang dapat
mengikutinya dengan baik)
“4” : Berarti “Baik” (jelas dan hanya sebagian siswa yang dapat mengikutinya
dengan baik)
“5” : Berarti “Baik sekali” (jelas dan siswa dapat mengikutinya dengan baik)
B. Aspek yang diamati
No Aspek yang diamati Terlaksana Penilaian KomentarYa Tidak 1 2 3 4 5
I Pendahuluan
Menginformasikan kepada siswa
tentang tujuan pembelajaran yang
akan dicapai
Memotivasi siswa agar aktif
terlibat dalam kegiatan belajar
mengajar
No Aspek yang diamati Terlaksana Penilaian KomentarYa Tidak 1 2 3 4 5
Apersepsi tentang materi pelajaran
II Kegiatan Inti
Guru menyajikan materi pelajaran
Mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan terkait
dengan materi yang belum
dipahami dan siswa lain diberi
kesempatan memberi tanggapan
Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh teman/guru
Guru memberikan contoh soal
Guru memberikan latihan soal






Meminta siswa untuk maju ke
depan untuk mengerjakan soal
latihan tersebut
Bersama dengan siswa membahas
dan mengoreksi hasil pekerjaan
siswa yang telah dikerjakan di
depan
Memberikan latihan lanjutan bagi
No Aspek yang diamati Terlaksana Penilaian KomentarYa Tidak 1 2 3 4 5
siswa yang kurang memahami












1. Siswa antusias bekerja dalam
kelompok
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Lampiran 5. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Rubrik Penilaian Aktivitas Siswa Menggunakan Media Word Square berbasisis
pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Mata Pelajaran : Seni Budaya Pertemuan ke- :
Materi : Tari Nusantara (tradisional) Hari/Tanggal :
A. Petunjuk Pengisian
1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok selama pembelajaran berlangsung.
2. Tuliskanlah hasil pngamatan Anda pada lembar pengamatan, dengan
prosedur sebagai berikut:
a. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan
kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai
b. Pengamatan dilakukan sejak guru memulai pembelajaran sampai menutup
pembelajaran
B. Kategori Aktivitas Siswa dan Penskoran
No Aktivitassiswa
Skor







































































































































































































































































































































































































































































































































































Setiap perilaku yang tidak relevan dengan KBM akan terjadi pengurangan 1 poin
C. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Aspek yang Diamati Nilai Ket.1 2 3 4
Aktivitas Siswa Menggunakan Media Word Square Berbasis Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
1. Mencermati informasi dan motivasi yang
diberikan oleh guru
2. Mendengarkan/mamahami penjelasan guru
3. Membaca/memahami buku siswa
4. Memberikan pertanyaan/tanggapan kepada guru
atau siswa yang berkaitan dengan materi
5. Membentuk kelompok sesuai dengan arahan
guru
6. Menerima kartu soal-jawaban
7. Menanyakan hal-hal yang kurang dipahami
kepada guru/teman kelompok
8. Mencari pasangan dari kartu yang siswa peroleh
9. Menginformasikan hal-hal yang telah dilakukan
yaitu memasangkan soal
10. Memperhatikan jawaban yang dipresentasikan
oleh siswa lain
11. Mengerjakan kuis secara mandiri
12. Mendengarkan informasi dari guru
13. Membuat rangkuman
14. Memperhatikan PR yang ada pada buku siswa
15. Memperhatikan penjelasan guru








Rubrik Penilaian Aktivitas Siswa Menggunakan Pengajaran Langsung
Mata Pelajaran : Seni Budaya Pertemuan ke- :
Materi : Tari Nusantara (tradisional) Hari/Tanggal :
A. Petunjuk Pengisian
1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok selama pembelajaran berlangsung.
2. Tuliskanlah hasil pngamatan Anda pada lembar pengamatan, dengan
prosedur sebagai berikut:
a. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan
kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai
b. Pengamatan dilakukan sejak guru memulai pembelajaran sampai menutup
pembelajaran
B. Kategori Aktivitas Siswa dan Penskoran
No Aktivitassiswa
Skor
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Setiap perilaku yang tidak relevan dengan KBM akan terjadi pengurangan 1 poin
C. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Aspek yang Diamati Nilai Ket.1 2 3 4
Aktivitas Siswa Menggunakan Pengajaran Langsung
1. Mencermati informasi dan motivasi yang
diberikan oleh guru
2. Mendengarkan/memahami penjelasan dari guru
3. Memberikan pertanyaan/tanggapan kepada guru
atau siswa yang berkaitan dengan materi
4. Memperhatikan/cara meraster  papan word
square
5. Mendiskusikan kenis tari yang menjadi taggung
jawab setiap kelompok, dengan memperhatikan
gerak tari, pola lantai, level, pementasan, dan
penggunaan tari
6. Siswa memahami pesan yang termuat dari gerak
dasar tari
7. Maju ke depan mempraktekan gerak tari yang
menjadi tanggung jawab setiap kelompok
8. Membahas dan mengoreksi kesalahan pola
lantai, gerak tari
9. Bertanya tentang materi yang belum dipahami
10. Memahami dan mengerjakan latihan lanjutan
yang diberikan oleh guru
11. Membuat rangkuman memperhatikan PR yang
ada pada buku siswa
12. Memperhatikan penjelasan guru







Lampiran 6. Angket Respon Siswa





1. Berilah tanda silang  pada salah satu huruf di depan jawaban  yang sesuai dengan
pendapat atau perasaan Anda pada Penggunaan Media Word Square Berbasis
Kooperatif tipe STAD pembelajaran yang baru saja selesai.
2. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
Butir-butir pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda tentang cara yang diterapkan  guru pada kegiatan
pembelajaran tadi?




2. Bagaimana pendapat Anda tentang katu Square dan papan Square yang
digunakan pada kegiatan pembelajaran tadi?




3. Bagaimana pendapat Anda tentang Bahan Ajar yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran tadi?




4. Bagaimana pendapat Anda tentang suasana kelas pada kegiatan pembelajaran
tadi?
1. sangat tidak senang 2. tidak senang        3. senang 4. sangat senang
Mengapa?………………………………………………………………………..…
……………………………………………………………………………….….…




1. Berilah tanda silang  pada salah satu huruf di depan jawaban  yang sesuai dengan
pendapat atau perasaan Anda pada model pembelajaran yang baru sa ja selesai.
2. Respons yang Anda berikan tidak memengaruhi penilaian hasil belajar.
Butir-butir pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda tentang cara yang diterapkan  guru pada kegiatan
pembelajaran tadi?




2. Bagaimana pendapat Anda tentang LKPD yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran tadi?




3. Bagaimana pendapat Anda tentang Bahan Ajar yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran tadi?




4. Bagaimana pendapat Anda tentang suasana kelas pada kegiatan pembelajaran
tadi?









1 2 3 4 Jumlah Rata-rata Kategori
1 01 3 3 4 4 14 3.5
2 02 3 3 3 3 12 3
3 03 3 4 2 3 12 3
4 04 3 3 3 3 12 3
5 05 3 3 2 3 11 2.75
6 06 3 3 2 3 11 2.75
7 07 3 3 3 4 13 3.25
8 08 4 3 3 3 13 3.25
9 09 3 3 3 4 13 3.25
10 10 3 4 3 3 13 3.25
11 11 3 4 2 3 12 3
12 12 4 4 4 4 16 4
13 13 4 3 4 4 15 3.75
14 14 3 3 3 4 13 3.25
15 15 3 2 3 4 12 3
16 16 4 3 3 3 13 3.25
17 17 3 4 4 4 15 3.75
18 18 3 3 3 3 12 3
19 19 3 3 3 2 11 2.75
20 20 3 4 3 3 13 3.25
21 21 4 3 2 4 13 3.25
22 22 4 4 3 4 15 3.75
23 23 3 3 3 3 12 3
24 24 4 4 4 4 16 4
25 25 4 4 3 4 15 3.75
26 26 3 3 4 4 14 3.5





1 2 3 4 Jumlah Rata-
rata
Kategori
1 01 2 3 2 3 10 2.5 Cenderung
positif
2 02 2 3 3 2 10 2.5 Cenderung
positif
3 03 3 3 3 3 12 3 Cenderung
positif
4 04 3 3 3 3 12 3 Cenderung
positif
5 05 3 2 3 2 10 2.5 Cenderung
positif
6 06 3 3 3 3 12 3 Cenderung
positif
7 07 3 3 2 4 12 3 Cenderung
positif
8 08 3 2 3 2 10 2.5 Cenderung
positif
9 09 3 2 2 1 8 2 Cenderung
negatif
10 10 2 3 2 2 9 2.25 Cenderung
negative
11 11 3 3 3 2 11 2.75 Cenderung
positif
12 12 3 2 3 2 10 2.5 Cenderung
positif
13 13 3 3 3 3 12 3 Cenderung
positif
14 14 3 3 3 3 12 3 Cenderung
positif
15 15 3 3 3 3 12 3 Cenderung
positif
16 16 2 3 2 2 9 2.25 Cenderung
negatif
17 17 3 2 2 3 10 2.5 Cenderung
positif
18 18 3 2 3 2 10 2.5 Cenderung
positif
19 19 3 3 3 2 11 2.75 Cenderung
positif
20 20 3 3 3 3 12 3 Cenderung
positif
21 21 3 3 3 3 12 3 Cenderung
positif
22 22 3 3 2 2 10 2.5 Cenderung
positif
23 23 3 3 3 3 12 3 Cenderung
positif
24 24 3 4 3 3 13 3.25 Cenderung
negatif
25 25 3 3 4 3 13 3.25 Cenderung
negatif
26 26 3 4 3 3 13 3.25 Cenderung
negatif
27 27 2 3 3 3 11 2.75 Cenderung
positif
28 28 3 4 4 3 14 3.5 Positif
29 29 3 3 2 2 10 2.5 Cenderung
positif
30 30 3 3 4 2 12 3 Cenderung
positif






3. Berilah tanda silang  pada salah satu huruf di depan jawaban  yang sesuai dengan
pendapat atau perasaan Anda pada model pembelajaran yang baru saja selesai.
4. Respons yang Anda berikan tidak memengaruhi penilaian hasil belajar.
Butir-butir pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda tentang cara yang diterapkan  guru pada kegiatan
pembelajaran tadi?




2. Bagaimana pendapat Anda tentang LKPD yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran tadi?




3. Bagaimana pendapat Anda tentang Bahan Ajar yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran tadi?




4. Bagaimana pendapat Anda tentang suasana kelas pada kegiatan pembelajaran
tadi?




* Coret yang tidak perlu
ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN





1. Beri tanda cek () pada kolom yang sesuai menurut pendapatmu atau
perasaanmu pada model pembelajaran yang baru saja selesai dan tuliskan
jawabanmu pada tempat yang tersedia.
2. Respons yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
Uraian TanggapanSenang Tidak Senang
Bagaimana pendapatmu tentang:
1. Cara guru mengelolah pembelajaran dari
unsur:
a. Menyampaikan kompetensi dasar
b. Menyampaikan indikator
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran
d. Pelaksanaan kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir dari
pembelajaran
2. Suasana kelas pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan alokasi
waktu yang tersedia
3. Kelompok belajar yang dibentuk oleh guru
4. Aktivitas dalam proses pembelajaran
5. Bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran
6. LKPD yang disiapkan oleh guru
1. Apakah kamu berminat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran seperti yang
telah kamu ikuti saat ini? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
2. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang digunakan oleh guru dalam
menjelaskan materi pelajaran? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………




4. Apakah kamu tertarik dengan bahasa yang digunakan pada soal-soal latihan pada
buku pegangan siswa? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
5. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang digunakan oleh guru dalam
menjelaskan materi pelajaran? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………




7. Apakah kamu tertarik pada penampilan (tulisan, besar huruf, gambar, letak
gambar, warna) yang ada pada LKPD? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
8. Apakah kamu dapat menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD dan soal yang
diberikan oleh guru? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
9. Apakah masalah/soal  yang ada pada latihan buku pegangan siswa merupakan
tantangan bagi setiap siswa? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
10. Apakah kamu dapat membuat langkah-langkah penyelesaian dari hasil




11. Apakah masalah/soal  yang ada pada latihan buku pegangan siswa merupakan
tantangan bagi setiap siswa? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
12. Apakah kamu bebas berdiskusi, berdebat dan saling mengkritik hasil dari kerja
kelompok? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
13. Apakah kamu dapat bebas mengemukakan ide yang diperoleh dari hasil kerja
kelompok? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………








16. Apakah kamu menyukai cara guru dalam mengelola pembelajaran mulai dari
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1. Beri tanda cek () pada kolom yang sesuai menurut pendapatmu atau
perasaanmu pada model pembelajaran yang baru saja selesai dan tuliskan
jawabanmu pada tempat yang tersedia..
2. Respons yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
Uraian TanggapanSenang Tidak Senang
Bagaimana pendapatmu tentang:
1. Cara guru mengelolah pembelajaran dari
unsur:
a. Menyampaikan kompetensi dasar
b. Menyampaikan indikator
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran
d. Pelaksanaan kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir dari
pembelajaran
2. Suasana kelas pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan alokasi
waktu yang tersedia
3. Aktivitas dalam proses pembelajaran
4. Bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran
5. LKPD yang disiapkan oleh guru
1. Apakah kamu berminat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran seperti yang
telah kamu ikuti saat ini? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
2. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang digunakan oleh guru dalam
menjelaskan materi pelajaran? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………




4. Apakah kamu tertarik dengan bahasa yang digunakan pada pada kartu word
square? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
5. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang digunakan oleh guru dalam
menjelaskan materi pelajaran? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………




7. Apakah kamu tertarik pada penampilan (tulisan, besar huruf, gambar, letak
gambar, warna) yang ada pada LKPD? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
8. Apakah kamu dapat menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD dan soal yang
diberikan oleh guru? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
9. Apakah masalah/soal  yang ada pada latihan buku pegangan siswa merupakan
tantangan bagi setiap siswa? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
10. Apakah kamu dapat membuat langkah-langkah penyelesaian dari hasil




11. Apakah masalah/soal  yang ada pada latihan buku pegangan siswa merupakan
tantangan bagi setiap siswa? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………








14. Apakah ada kelemahan yang kamu lihat dari proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan? (Ya/Tidak)*, berikan komentarmu!
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
15. Apakah kamu menyukai cara guru dalam mengelola pembelajaran mulai dari
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